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Analisis Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada  
Remaja di Kelurahan Mahawu, Kota Manado 

Novarita Mariana Koch  1*, Anneke Tahulending  2, Sri Delbi Santika Musa  3  

1,2,3  Jurusan Kesehatan Gigi, Poltekkes Kemenkes Manado, Indonesia 

*Corresponding Author: kochnovarita@gmail.com 

 

Abstrak: Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut merupakan modal bagi setiap orang untuk melakukan tindakan kesehatan gigi 

dan mulut yang lebih baik. Setiap orang, termasuk remaja, merupakan salah satu kelompok remaja yang perlu ditanamkan pengetahuan 

positif tentang kesehatan gigi dan mulut untuk menciptakan generasi yang benar-benar menyadari betapa pentingnya kesehatan gigi 

dan mulut, terutama bagi diri mereka sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan menjaga 

kesehatan gigi dan mulut pada remaja Masjid Darul Jannah. Penelitian ini dilakukan dengan studi deskriptif untuk mendeskripsikan 

pengetahuan remaja tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut di Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota 

Manado. Cara mengukur pengetahuan adalah dengan menggunakan kuesioner. Statistik pengetahuan yang dihasilkan menunjukkan 20 

responden (66,7%) berada pada kategori pengetahuan baik, dan 10 responden (33,3%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. Kes-

impulannya, tingkat pengetahuan remaja masjid Darul Janah didominasi oleh kategori baik sebanyak 66,7%, dibandingkan remaja yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang baik sebanyak 33,3%. 
 
Kata Kunci: pengetahuan, pemeliharaan gigi dan mulut, remaja 
 

Abstract: Knowledge about dental and oral hygiene is a capital for everyone to take better dental and oral health actions. Everyone, 

includ-ing teenagers, is one of the youth groups who need to be instilled in positive knowledge about dental and oral health to create 

a generation that truly realizes how important dental and oral health is, particularly for themselves. The objective of this study is to find 

out the knowledge level of maintaining dental and oral health on teen of mosque Darul Jannah. This study was undertaken with de-

scriptive study to describe the teens’ knowledge about maintaining dental as well as oral health at the Darul Jannah Mosque, Mahawu 

Village, Tuminting District, Manado City. The way in measuring knowledge is by using a questionnaire. The re-sulting statistic of 

knowledge showed 20 respondents (66.7%) are in good knowledge category, and 10 respondents (33.3%) have poor knowledge level. 

In conclusion, the knowledge level of the teen of Darul Janah mosque is dominated by good category as many as 66.7%, compared to 

those who have poor knowledge level is 33.3%. 
 
Keywords: knowledge, maintaining dental and oral health, teenagers 
 
Informasi Artikel: Pengajuan 17 Agustus 2023 | Revisi 28 September 2023 | Diterima 27 Oktober 2023 
 
How to Cite: Koch, N. M., Tahulending, A., & Musa, S. D. S. (2023). Analisis pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada 
remaja di Kelurahan Mahawu, Kota Manado. Bhakti Persada Jurnal Aplikasi IPTEKS,  9(2),  75-80.

 

Pendahuluan 
Hasil yang baik dari suatu hal didasari oleh pengetahuan yang baik. Hal yang sama pada pengetahuan yang 

baik tentang memelihara kesehatan gigi, karena pengetahuan yang baik akan menunjang kesehatan secara  

keseluruhan (Ruggeri et al., 2020). Gigi dan mulut tidak hanya berfungsi sebagai gerbang awal masuknya  

makanan dan minuman, namun memiliki peran penting dari segi pencernaan makanan, estetika serta sarana komu-
nikasi. Mulut merupakan “cermin dari kesehatan gigi” sebab segala sesuatu penyakit dapat mulai dilihat dari mulut 

(Kemenkes RI, 2012). 
Pengetahuan merupakan tingkat awal pembelajaran sebelum melangkah lebih jauh ke tingkat selanjutnya. 

Melalui pengetahuan yang baik, tingkat keberhasilan dalam keterampilan atau perilaku akan berpotensi untuk 
mendapatkan hasil yang baik pula. Penelitian yang dilakukan oleh Barajas et al. (2014) menyatakan bahwa  

assessmen tingkat pengetahuan merupakan hal yang penting sebelum siswa melakukan demonstrasi pembelajaran. 

Selain itu, assessmen ini dapat menjadi tolok ukur bagi pengajar untuk mendeteksi kekurangan yang ada dan me-
nyelesaikan dengan metode pembelajaran yang sesuai (Barajas et al., 2014). Penelitian oleh Caroline (2022), dalam 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dengan sikap yang baik menyatakan bahwa dengan tingkat 
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pengetahuan yang lebih tinggi, kemampuan untuk bersikap baik juga tinggi. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

pengetahuan baik 50%, 40,4% tingkat pengetahuan cukup, dapat mencapai sikap yang baik 95,7% (Caroline, 

2022). Berdasarkan hal tersebut, tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap sikap yang dilakukan. Pengetahuan 
mengenai kesehatan gigi dan mulut menjadi modal bagi setiap orang untuk melakukan tindakan kesehatan gigi 

serta mulut lebih baik. Remaja menjadi salah satu golongan kaum muda yang perlu ditanamkan pengetahuan 
tentang kesehatan gigi dan mulut, untuk menciptakan generasi yang benar-benar menyadari betapa pentingnya 

menjaga kesehatan gigi dan mulut bagi dirinya (Mardeilita, 2019). 
Hasil penelitian gambaran pengetahuan terkait memelihara kesehatan gigi dan mulut pada siswi SMP pondok 

Pesantren Ummul Mukminin memperoleh hasil tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan tingkat 

pengetahuan tinggi sebanyak 138 siswa (97,8%), dan tingkat pengetahuan sedang 3 siswi (2,2%), pengetahuan 
level sedang sebanyak 3 siswi 2,2% (Handayani & Arifah, 2016). Berkaitan dengan hasil ini, pengetahuan memiliki 

pengaruh pada pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut seseorang. Sedangkan terkait dengan usia, sebuah 
penelitian menginformasikan bahwa pemeliharaan kesehatan gigi dilakukan pada seluruh usia. Pada penelitian ini, 

dilakukan pada usia 13-15 tahun dengan jumlah  responden pada usia 13 tahun adalah 28 orang; 12 tahun  

berjumlah 8 orang; 14 tahun 17 orang dan 15 tahun dengan jumlah 14 orang (Fitri et al., 2017) 
Hasil Riset Kementrian Kesehatan (2013) menyatakan bahwa permasalahan pemeliharaan kebersihan gigi 

nasional berada pada angka 25,9% dan di provinsi Sulawesi Utara sebanyak 31,6%. Kemudian pada tahun 2018, 
meningkat menjadi 57,6 % skala nasional dan 66,5% di Sulawesi Utara (Kemenkes RI, 2013, 2018). Pemeliharaan 

yang dilakukan dengan kesadaran penuh akan meningkatkan pengetahuan terlebih khusus anak remaja. Pentingnya 
edukasi bagi generasi muda dimasa sekarang untuk lebih menanamkan tanggung jawab walaupun sederhana tetapi 

memberi faedah besar bagi kehidupan (Mardeilita, 2019). 

Penelitian pendahuluan berupa survey awal kepada Remaja Mesjid Darul Jannah melalui wawancara cara  
menyikat gigi bahwa mereka menyikat gigi hanya pada waktu mandi saja dan saat bepergian. Bahkan jarang 

mengkonsumsi buah-buahan yang berair dan berserat, cara menyikat gigi masih belum tepat, dan jarang sekali 
mengunjungi poli gigi. Keadaan ini menjadi pendorong untuk melakukan penelitian, sehingga dapat diperoleh proses 

perubahan perilaku kearah lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan memelihara 

kesehatan gigi dan mulut remaja Masjid Darul Jannah. 

 

Metode  
Metode penelitian yaitu studi deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan remaja terkait 

memelihara kesehatan gigi dan mulut remaja Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota 

Manado. Untuk mengukur pengetahuan, digunakan instrumen penelitian kuesioner 10 pertanyaan tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, dengan dua alternatif pilihan jawaban terdiri dari jawaban ya dan tidak. 

Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Gutmann yaitu untuk jawaban “Ya” memiliki skor 2, dan “Tidak”  
memiliki skor 1 (Yulia & Setianingsih, 2020). Nilai bobot tertinggi yaitu 20 dan terendah yaitu 10. Pengetahuan 

dikategorikan menjadi “Baik” dan “Kurang baik”. Pengetahuan “Baik” jika nilai 16-20 dan pengetahuan “Kurang baik” 

1. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh remaja Mesjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting 
Kota Manado. Penentuan sampel penelitian yaitu total population sampling sebanyak 30 orang sesuai dengan kriteria 

inklusi yaitu bersedia menjadi responden, berada ditempat pada waktu penelitian, dan dalam keadaan sehat. 
Penelitian ini menggunakan keterangan layak etik No KEPK.01/10/234/2021. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Remaja Masjid Darul Jannah resmi didirikan pada tahun 2020 dan diketuai langsung oleh Muhammad Ramli  

Husain dan wilayah Remaja Masjid Darul Jannah berada di Kelurahan Mahawu Lingkungan III. Anggota Remaja 

Masjid Darul Jannah sekarang berjumlah 46 orang. Pelaksanaan penelitian ini melibatkan 30 Remaja Masjid Darul 
Jannah. Adapun distribusi pada responden berdasar pada jenis kelamin ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi terkait jenis kelamin responden 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 14 56,7 

Perempuan 16 43,3 

Total 30 100 

 
Tabel 1 menunjukkan responden didominasi jenis kelamin perempuan dengan jumlah 16 orang (43,3%).  Sedangkan 

informasi terkait umur responden remaja Masjid Darul Jannah ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Distribusi terkait umur responden 
Umur Jumlah Presentase (%) 

12-16 13 43,3 

17-22 17 56,7 

Total 30 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur responden terbanyak adalah pada kelompok 17-22 tahun dengan jumlah 17 

orang (56,7%). Hasil-hasil terkait dengan tingkat pengetahuan didapatkan melalui kegiatan pengisian kuesioner 
tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1 dan Gambar 2 yang menun-
jukkan peneliti melakukan pengumpulan data setelah responden mengisi lembar kuesioner. 

 
Gambar 1. Responden mengisi kuesioner 

 

 
Gambar 2. Peneliti mengumpulkan lembar kuesioner 
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Tabel 3. Kategori pengetahuan memelihara kesehatan gigi dan mulut pada responden 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Baik 20 66,7% 

Kurang Baik 10 33,3% 

Total 30 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil penelitian terkait kategori pengetahuan responden adalah baik sebanyak 20 orang 
(66,7%) dan kurang baik sebanyak 10 orang (33,3%). Hal ini berarti kategori didominasi “Baik”. 

 
Tabel 4. Kategori pengetahuan menurut jenis kelamin 

Jenis  
Kelamin 

Kategori 

Jumlah % 
Baik % 

Ku-
rang 
baik 

% 

Laki-laki 7 23,3 7 23,3 14 46,7 
Perempuan  13 43,3 3 10 16 53,3 
Total  20 66,6 10 33,3 30 100 

 

Tabel 4 membuktikan bahwa pengetahuan dengan kategori baik didominasi pada jenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 13 orang (43,3%) sedangkan laki-laki dengan kategori pengetahuan baik berjumlah 7 orang (23,3%). 
Untuk kategori kurang baik, didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang (23,3%) dan kategori kurang 

baik berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 responden (10%). 
 

Tabel 5. Kategori pengetahuan menurut golongan umur 

Umur 
(tahun) 

Kategori 

Jumlah % 
Baik % 

Kurang 
baik 

% 

12-16 9 23,3 4 13,3 13 43,3 
17-22 11 36,7 6 20 17 56,7 
Total  20 60 10 33,3 30 100 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden dengan golongan umur 12-16 tahun dengan kategori baik yaitu 9 responden 

(23,3%), dan kategori kurang baik yaitu 4 responden (13,3%). Sedangkan responden dengan golongan umur 17-
22 tahun dengan kategori baik yaitu 11 responden (36,7%) dan kategori kurang baik yaitu 6 responden (20%).  

Pengetahuan seseorang sangat menunjang aktifitas hidupnya, dalam hal ini pengetahuan di bidang kesehatan 
gigi. Seseorang memperoleh pengetahuan secara umum melalui indera telinga dan mata. Melalui indera 

pendengaran dan penglihatan, seseorang memperoleh informasi yang tersampaikan secara linguistik dan visual dan 
terekam di dalam memori membentuk suatu persepsi (de Almeida et al., 2019). Menurut tabel distribusi 

pengetahuan, responden sebahagian besar berada pada kategori “Baik” sebesar 20 orang (66,7%) dan kategori 

“Kurang baik” sebanyak 10 orang (33,3%). Pengetahuan dengan kategori “Baik” pada Remaja Masjid Darul Jannah 
menunjukkan yang tertinggi. Hal ini membuktikan bahwa tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut seseorang. 
Penelitian ini senada dengan Handayani and Arifah (2016) yang mendapatkan hasil sama pada dominasi tingkat 

pengetahuan kategori “Baik”. Keadaan ini sangat mendukung seseorang  sehingga perlu dipertahankan seoptimal 

mungkin melalui cara-cara yang tepat untuk pemeliharaan kesehatan gigi, yaitu upaya menyikat gigi sesuai dengan 
waktu, penekanan teknik menyikat gigi yang tepat bahkan alat penunjang untuk menyikat gigi yang perlu disiapkan 

dan diperhitungkan penggunaannya.  Penelitian oleh Ramadhan et al., (2016), menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan juga memiliki andil terhadap tingkat pengetahuan di mana poin tersebut akan berpengaruh juga 

terhadap perilaku yang menentukan kualitas hidup sehat (Ramadhan et al., 2016). Edukasi secara rutin adalah suatu 
cara yang perlu dilakukan sebagai langkah mengatasi permasalahan gigi dan mulut pada anak, dengan prinsip 

ketekunan dan ketelitian juga harus diutamakan (Saidah & Isni, 2022). Memelihara kesehatan gigi dan mulut sangat 

penting, pemeliharaan bisa dilakukan melalui pembersihan gigi sebelum makan atau sesudah makan dapat 
memberikan efek yang baik (Arumsari, 2014). Menyikat gigi merupakan upaya membersihkan gigi dari adanya 

makanan yang tersisa di dalam mulut dengan alat sikat dan pasta gigi (Rahmah et al., 2020; Senjaya, 2013). 
Kegiatan menyikat gigi harus dilakukan setiap hari dengan tujuan untuk menjaga kebersihan gigi serta bau mulut 

agar tetap segar atau tidak bau.  

Hasil penelitian ini memperoleh hasil kategori pengetahuan yang menurut jenis kelamin, laki-laki berada pada 
kategori pada “Kurang baik” dan “Baik” dengan jumlah yang sama yaitu masing-masing 7 orang (23,3%). 
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Selanjutnya berjenis kelamin perempuan  berjumlah 16 orang dengan pengetahuan kurang baik sebanyak 3 

responden (10%) sedangkan pengetahuan kategori “Baik”  yaitu 13 responden (43,3%). Jenis kelamin laki-laki 

memiliki pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi kurang, sering mengkonsumsi makanan manis dan lengket, dan 
menyikat gigi yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja karena sikap acuh tak acuh pada pengetahuan yang 

didapat. Sifat seseorang berbeda-beda dan sangat perlu ditanamkan perilaku positif sejak usia muda apalagi masa 
remaja, karena masa terpenting dalam menanamkan dan menunjang kesehatan gigi adalah masa remaja. Sehingga 

perlindungan terhadap penyakit menjadi kepedulian dalam melakukan pencegahan (Rosidi et al., 2014). Perhatian 
seseorang untuk melakukan tindakan sesuai dengan hal yang didapat menunjukkan bukti bahwa seseorang akan 

berusaha melakukan hal yang terbaik untuk dirinya jika hal tersebut bisa mengutungkan dirinya. Penelitian oleh  (H. 

N. Wijayanti & Rahayu, 2019) menyatakan bahwa metode melalui penyuluhan dan demonstrasi menyikat gigi yang 
baik dan benar diharapkan dapat meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (Sadimin & Sariyem, 2020; H. N. 

Wijayanti & Rahayu, 2019). Maka, peran orang tua di masa kanak-kanak sangat penting sebagai pendamping, 
pengingat, dan fasilitator kegiatan anak, termasuk dalam hal perawatan gigi (Manbait et al., 2019; Ningrum et al., 

2019; Wiradona et al., 2022). 

 
Simpulan  

Hasil penelitian yang dilakukan pada 30 remaja Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu menunjukkan bahwa 
pengetahuan cara memelihara kesehatan gigi serta mulut berada pada kategori “Baik” sebanyak 20 orang (66,7%); 

“Kurang baik” sebanyak 10 responden (33,3%). Sehingga secara umum, pengetahuan remaja masjid tersebut ma-

suk pada kategori “Baik”. Rekomendasi penelitian ini selanjutnya adalah meneliti terkait faktor-faktor yang dapat 
mendukung pengetahuan kesehatan gigi. 
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Abstrak: Sampah adalah benda yang nilai kegunaannya sudah habis karena aktivitas manusia, hewan, atau peristiwa alami. Apabila 

tidak dikelola dengan baik, maka sampah dapat menjadi sumber masalah. Pada saat ini, masalah pengelolaan sampah terjadi pada 

Objek Wisata Aan Secret Waterfall yang terletak di Desa Aan, Kabupaten Klungkung. Desa Aan adalah saat ini sedang berkembang 

menjadi desa destinasi wisata kelas internasional. Namun, dalam perkembangannya desa ini masih tertinggal dalam pengelolaan 

sampah. Pengadaan Tempat Pembuangan Sementara Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) dipilih menjadi alternatif pengelolaan sampah di 

Desa Aan. Metode penentuan alternatif pengelolaan sampah menggunakan data primer seperti wawancara dengan perangkat desa 

dan observasi lang-sung di lapangan. Data sekunder juga digunakan seperti melakukan studi literatur. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini meliputi memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai bagaimana sistem pengelolaan 

sampah dengan yang benar dalam TPS 3R di kawasan Objek Wisata Aan Secret Waterfall dan memberikan pendampingan kepada 

masyarakat hingga mem-iliki desain gambar perencanaan TPS 3R yang sesuai dengan SNI 19-2454-2002 dan Kementerian PU 2013. 

Sehingga dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kemampuan dan kemandirian kepada masyarakat 

un-tuk mulai menjaga dan merawat kebersihan kawasan Objek Wisata Aan Secret Waterfall dan mengurangi timbunan sampah 

dengan menerapkan sistem pengelolaan sampah terpadu.  
 
Kata Kunci: Desa Aan, pengelolaan sampah, tempat pembuangan sementara reduce-reuse-recycle  
 

Abstract: Waste is an object whose useful value has been exhausted due to human, animal, or natural events. If not managed 

properly, waste can become a source of problems. Currently, waste management problems occur at the Aan Secret Waterfall tourist 

attraction locat-ed in Aan Village, Klungkung Regency. Aan Village is currently developing into an international-class tourist 

destination village. How-ever, in its development, this village is still lagging by in waste management. The provision of a Temporary 

Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) disposal site was chosen as alternative waste management in Aan Village. The method for 

determining alternative waste man-agement uses primary data such as interviews with village officials and direct observation in the 

field. Secondary data is also used such as conducting literature studies. Implementation of this community service activity includes 

providing outreach to the community regarding the correct waste management system in TPS 3R in the Aan Secret Waterfall tourist 

attraction area and providing assis-tance to the community to have a TPS 3R planning drawing design that is following SNI 19-2454 -

2002 and Ministry of Public Works 2013. So that this community service activity can provide the community with the ability and 

independence to start maintaining and maintaining the cleanliness of the Aan Secret Waterfall Tourist Attraction area and reducing 

landfills by implementing an integrated waste management system. 
 
Keywords: Aan Village, temporary disposal site reduce-reuse-recycle, waste management 
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Pendahuluan 
Desa Aan yang terletak di Desa Aan Kecamatan Banjar Angkan, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali memiliki 

predikat sebagai desa wisata berdasarkan Peraturan Bupati Klungkung Nomor 8 Tahun 2021 tentang Perubahan 
atas Peraturan Bupati Nomor 2 tahun 2017 Tentang Penetapan Desa Wisata. Oleh sebab itu, Desa Aan sedang 

berkembang menjadi desa destinasi wisata kelas internasional. Namun dalam perkembangan untuk menjadi lebih 

baik, saat ini masih banyak oknum masyarakat lokal sering membuang sampah sembarangan. Hal ini disebabkan 
karena kurang mendapatkan informasi, pelatihan, hingga lahan untuk tempat pengelolaan sampah. Dampaknya 
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sampah mulai menggunung di sekitar wilayah desa dan justru dapat merusak destinasi wisata yang menjadi daya 

tarik utama Desa Aan, yaitu Aan Secret Waterfall. 

Masalah pengelolaan sampah hampir terjadi di seluruh desa di Bali, karena masih kurangnya sistem pengel-
olaan sampah terpadu dan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sehingga masalah ini menjadi masalah sosial, 

ekonomi, serta budaya (Kristina, Darma, & Ratnaningtyas, 2022). Kendala sampah harus segera ditangani bersa-
ma dengan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini, Bupati Klungkung telah membuat pro-

gram inovasi, yaitu Program Tempat Olah Sampah Setempat (TOSS) (Marsitadewi, & Sudemen, 2021).  Kemudi-
an, peran desa dan masyarakat dapat berupa pengadaan Tempat Pembuangan Sementara Reduce-Reuse-Recycle 

(TPS 3R). TPS 3R dapat menjadi salah satu alternatif untuk pengelolaan sampah pada skala desa serta men-

dukung program TOSS. Namun TPS 3R memerlukan dukungan oleh seluruh masyarakat dalam bentuk perubahan 
kebiasaan dalam membuang sampah (Trisnawati & Agustana, 2018). Sistem TPS 3R dalam mengelola sampah 

adalah dari sumbernya dengan konsep pengurangan (reduce), pemanfaatan (reuse), dan daur ulang (recycle) 
(Prihatin, 2020). Peran disipiln, kepedulian, dan kesadaran masyarakat dalam jangka panjang adalah kunci keber-

hasilan pengelolaan sampah (Zyaputra, 2021). Hal memiliki tantangan besar karena harus merubah persepsi, ke-

biasaan, dan perubahan perilaku budaya di masyarakat. Apabila sistem TPS 3R dapat berjalan dengan lancar dan 
dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat, diharapkan bisa mengurangi beban sampah yang harus diolah di 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Pada dasarnya, sistem pengelolaan sampah di TPS 3R dilakukan dengan 
mekanisme pemilahan sampah, yaitu dengan memisahkan sampah menjadi sampah organik dan sampah anor-

ganik (Sari, 2016). Hasil dari pengolahan sebuah TPS 3R seperti sampah daur ulang dan kompos (Hudaya, 2021). 
Berdasarkan pengamatan mendalam pada Objek Wisata Aan Secret Waterfall, saat ini diperlukan desain 

bangunan TPS 3R dengan sistem pengelolaan sampah yang baik, serta dilengkapi dengan teknik operasional serta 

mekanisme pemilahan sampah yang benar. Sehingga pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat Desa Aan ini 
bertujuan untuk memberikan pendampingan dalam merencanakan desain gambar TPS 3R serta memberikan so-

sialisasi kepada masyarakat mengenai bagaimana sistem pengelolaan sampah dengan yang benar dalam TPS 3R. 
Hasil perencanaan desain gambar TPS 3R diharapkan dapat direalisasikan sehingga timbunan sampah di kawasan 

Objek Wisata Aan Secret Waterfall dapat berkurang. 

 
Metode  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode 
memfokuskan untuk melakukan pengamatan mendalam pada objek yang ingin diteliti (Kumara, Riana, & Ariana, 

2022). Kegiatan ini diawali dengan melakukan pengamatan awal dengan mengumpulkan data primer seperti wa-

wancara langsung dengan informan (Kumara, Jaya, & Adnyana, 2022), yaitu kepala pengelola dan pegawai dari 
Objek Wisata Aan Secret Waterfall untuk mengumpulkan data, seperti: 

a. Infrastruktur pendukung TPS yang sudah ada di wilayah Objek Wisata Aan Secret Waterfall. 
b. Kegiatan dan kebiasaan masyarakat yang selama ini dilaksanakan dalam proses pembuangan sampah. 

c. Permasalahan tentang dampak negatif sampah yang terjadi pada di Wilayah Objek Wisata Aan Secret Wa-
terfall. 

Selain itu, data primer juga dikumpulkan melalui observasi langsung di sekitar Objek Wisata Aan Secret 

Waterfall. Proses observasi yang dilakukan, meliputi:  
a. Kondisi aliran air sungai di sekitar TPS di Desa Aan hingga ke Objek Wisata Aan Secret Waterfall. 

b. Kondisi Objek Wisata Aan Secret Waterfall yang sudah mendapatkan dampak negatif dari masyarakat yang 
membuang sampah sembarangan dan hasil dari sampah yang terjadi secara alami. 

Berdasarkan hasil kegiatan observasi langsung di sekitar Objek Wisata Aan Secret Waterfall serta wawancara 

langsung dengan pengelola didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2, didapatkan hasil 
meliputi: (1) Infrastruktur pendukung TPS di wilayah Objek Wisata Aan Secret Waterfall belum dapat beroperasi 

secara maksimal dalam mengurangi tumpukan sampah, (2) Sebagian besar masyarakat masih belum memahami 
bagaimana sistem pengelolaan sampah yang benar, sehingga terjadi tumpukan sampah di sekitar Objek Wisata 

Aan Secret Waterfall, (3) Pengunjung mengeluhkan kondisi aliran air pada Aan Secret Waterfall  yang kotor akibat 

sampah organik maupun anorganik, terutama setelah terjadi hujan. Oleh sebab itu, pada kegiatan pengabdian 
masyarakat memberikan pendampingan dalam merencanakan desain gambar TPS 3R dengan sistem pengelolaan 

sampah yang baik serta dilengkapi dengan memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai sistem pengel-
olaan sampah dengan teknik operasional serta mekanisme pemilahan sampah yang benar dalam TPS 3R. Langkah 

selanjutnya mengumpulkan data sekunder seperti melakukan studi literatur dengan cara mencari, mempelajari 
dan meninjau kajian pustaka yang mendukung untuk menentukan aspek teknis operasional, mekanisme pemi-

lahan sampah, kriteria perencanaan, dan merancang desain gambar perencanaan TPS 3R di Desa Aan 

menggunakan perangkat lunak AutoCad 2020. 
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Gambar 1. Kondisi aliran air sungai di sekitar TPS di Desa Aan hingga ke objek wisata Aan Secret Waterfall 

 

 
Gambar 2. Dampak negatif sampah di wilayah objek wisata Aan Secret Waterfall 

 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan observasi langsung di sekitar Objek Wisata Aan Secret Waterfall serta wawancara langsung 

dengan pengelola didapatkan hasil, meliputi: (1) Infrastruktur pendukung TPS di wilayah Objek Wisata Aan Secret 
Waterfall belum dapat beroperasi secara maksimal dalam mengurangi tumpukan sampah, (2) Sebagian besar 

masyarakat masih belum memahami bagaimana sistem pengelolaan sampah yang benar, sehingga terjadi 
tumpukan sampah di sekitar Objek Wisata Aan Secret Waterfall, (3) Pengunjung mengeluhkan kondisi aliran air 

pada Aan Secret Waterfall  yang kotor akibat sampah organik maupun anorganik, terutama setelah terjadi hujan. 
Oleh sebab itu, pada kegiatan pengabdian masyarakat memberikan pendampingan dalam merencanakan desain 

gambar TPS 3R dengan sistem pengelolaan sampah yang baik serta dilengkapi dengan memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai sistem pengelolaan sampah dengan teknik operasional serta mekanisme pemilahan 
sampah yang benar dalam TPS 3R.  

Setelah dilaksanakan studi literatur dengan mempelajari dan meninjau kajian pustaka yang mendukung untuk 
menyelesaikan permasalahan yang didapatkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan pengelola Objek 

Wisata Aan Secret Waterfall, maka didapatkan teknik operasional, mekanisme pemilahan sampah, dan desain 

gambar perencanaan TPS 3R yang disosialisasikan kepada masyarakat sebagai berikut: 
1. Teknik Operasional  

Pelatihan teknik operasional bertujuan untuk memberikan pengetahuan dalam teknik operasional TPS 3R 
sebelum masuk ke dalam mekanisme pemilihan sampah terpadu (Rachmansyah, 2017). Oleh sebab itu, 

masyarakat harus mampu merencanakan sistem pengelolaan persampahan dan memahami tentang konsep 
pewadahan, pengumpulan, serta pengolahan sampah.  

a. Pewadahan  

Konsep pewadahan sampah atau pengadaan tempat sampah yang sudah terpilah antara organik dengan 
anorganik diterapkan di masing-masing rumah (Arsyandi et. al., 2019). Tujuannya agar mempermudah 

masyarakat dalam mengumpulkan sampah sementara sebelum diangkut dan diolah di TPS 3R Desa Aan. 
Contoh pewadahan sampah dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pewadahan sampah yang sudah terpilah antara organik dengan anorganik 

 
b. Pengumpulan  

Pengumpulan sampah adalah proses diangkutnya sampah menuju ke TPS 3R Desa Aan. Proses ini dapat 

dilakukan dengan bantuan kendaraan tossa motor karena lebar jalan yang hanya 2m. Selain itu, 
penggunaan tossa motor juga dapat menghemat biaya apabila dibandingkan dengan menggunakan 

mobil pick-up atau pun truk sampah. Contoh tossa motor dan jalan akses ke TPS dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 

  
Gambar 4. Tossa motor dan jalan akses ke TPS 3R Desa Aan 

 

c. Pengolahan  
Proses pengolahan dilakukan setelah sampah sudah terkumpul. Proses pengolahan yang dilakukan meli-

puti recovery material sampah daur ulang (Dwitasari, 2020). Oleh sebab itu, berdasarkan Permen PU no-
mor 3 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Prasana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan 

Sam-pah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga diperlukan ruang pemilahan, gudang, dan 

zona penyangga (Paramita et. al., 2018). 
2. Mekanisme Pemilahan Sampah  

Setelah masyarakat sudah memahami teknik operasional dan mampu merencanakan sistem pengelolaan per-
sampaha, maka kegiatan selanjutnya adalah menyusun mekanisme pemilahan sampah. Berdasarkan data 

primer dan data sekunder yang sudah dikumpulkan, maka dapat direncanakan mekanisme pemilahan sampah 
di TPS 3R Desa Aan merujuk pada SNI 19-2454-2002 dan Kementerian PU 2013 (Hafidzah & Ainun, 2021). 

Berdasarkan dua standar tersebut, maka dapat direncanakan sebuah prototype TPS 3R sebagai berikut: 

a. Tempat pemindahan sampah berbentuk pelataran berdinding dengan kapasitas 8 m3. Ukuran pelataran 
dibuat sedemikian rupa sehingga memudahkan keluar, masuk, dan pemuatan truk. Bila pemuatan tidak 

langsung dilakukan dari gerobak maka harus tersedia tempat penimbunan sementara. Dinding dibuat 
cukup tinggi agar dapat berfungsi sebagai isolator terhadap daerah sekitarnya. 

b. Sistem pengangkutannya Hauled Container System (HCS) atau sistem kontainer angkat. Sistem ini 

melakukan pengumpulan sampah menggunakan kontainer sampah, kemudian bersama isinya diangkut 
ke tempat pembuangan. Kontainer lalu dikosongkan dan kemudian dikembalikan ke lokasi pengumpulan 

sampah berikutnya.  
c. TPS tipe 2 (menurut SNI 19-2454-2002). TPS ini dapat menampung timbunan sampah lebih dari 6m3. 
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Mekanisme pemilihan sampah dapat disusun setelah prototype TPS 3R ditentukan. Urutan mekanisme pemi-

lahan sampah (Sari et. al., 2021) , yaitu diawali dengan sampah yang datang dari rumah-rumah masyarakat Desa 

Aan yang diangkut menggunakan tossa motor sudah dalam kondisi dipilah dengan konsep pewadahan. Setelah 
sampah terkumpul di lokasi TPS 3R, maka sampah diproses dan dipilah. Sampah dipilah menjadi 2 jenis, yaitu 

sampah basah dan sampah kering. Sampah basah didistribusikan ke kontainer dengan tujuan akhir dipindahkan 
ke TPA terdekat. Sedangkan sampah kering akan disimpan di gudang penyimpanan. Apabila sampah kering sudah 

terkumpul dengan jumlah tertentu, maka dapat dijual ke pengepul. Mekanisme pemilahan sampah ini dapat 
dijelaskan dalam bentuk diagram alir seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Diagram alir pemilahan sampah 

 
3. Desain Gambar Perencanaan TPS 3R  

Pada proses perencanaan TPS 3R di Desa Aan ini, terdapat ruang dan bangunan yang memiliki fungsinya 

masing-masing. Perencanaan luas masing-masing ruang dari TPS 3R ini juga disesuaikan dengan standar 
serta kondisi eksisting lahan yang akan digunakan. Desain gambar perencanaan TPS 3R di Desa Aan dapat 

dilihat pada Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8. 
 

  
 

Gambar 6. Denah plan dan layout plan TPS 3R di Desa Aan 
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Gambar 7. Potongan A-A dan potongan B-B TPS 3R di Desa Aan 

 

  
Gambar 8. Tampak selatan dan tampak timur TPS 3R di Desa Aan 

 

Berdasarkan gambar perencanaan ruang dan bangunan TPS 3R Desa Aan memerlukan lahan seluas 80m2. 
Setiap ruang memiliki fungsinya masing-masing, diantaranya ruang pemilahan sebagai tempat petugas untuk 

memilah sampah yang tiba di TPS. Luas ruang pemilahan yang dibutuhkan adalah 5m2, karena ruang bekerja un-
tuk pekerja minimal sebesar 0.5m. Oleh sebab itu, tempat pemilahan direncanakan memiliki luas 30m2. 

Berdasarkan teknik operasional dan mekanisme pemilahan sampah yang direncanakan menggunakan sistem 

kontainer pada pemilahan sampah, maka direncanakan tempat yang mampu menampung timbunan sampah dan 
tempat untuk kontainer seluas 7 m2. Kemudian terdapat ruang gudang untuk tempat menyimpan dan menam-

pung sampah kering yang sudah dipilah sebelumnya. Sebelum masuk ke Gudang, sampah harus ditimbang se-
hingga pada proses penjualan akan lebih cepat. Berdasarkan hasil perencanaan, gudang dapat menyimpan sam-

pah hasil selama hingga 3 hari sebelum dijual. Selanjutnya tempat parkir selain untuk tempat berhentinya ken-
daraan juga dapat berfungsi sebagai akses jalan saat jam bekerja. Tempat parkir direncanakan dapat menam-

pung 10 sampai dengan 15 gerobak tossa motor karena memiliki luas 23 m2 sampai dengan 25 m2. Ruang yang 

terakhir adalah kamar mandi. Ruangan ini sangat penting untuk digunakan oleh petugas selama bekerja di TPS 3R 
Desa Aan. Ukuran kamar mandi yang direncanakan sesuai standar, yaitu 1.5 m x 2 m. 

 

Simpulan  
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan pendampingan dalam merencanakan  

desain gambar TPS 3R serta memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai bagaimana sistem pengelolaan 
sampah dengan yang benar dalam TPS 3R di kawasan Objek Wisata Aan Secret Waterfall, Desa Aan, Kecamatan 

Banjarangkan, Kabupaten Klungkung, maka dapat diambil simpulan, yaitu masyarakat mendapatkan informasi 
mengenai sistem pengelolaan sampah menggunakan konsep pewadahan, pengumpulan, serta pengolahan dengan 

teknik operasional, mekanisme pemilahan sampah. Selanjutnya masyarakat juga sudah memiliki desain gambar 

perencanaan TPS 3R yang sesuai dengan SNI 19-2454-2002 dan Kementerian PU 2013. Sehingga dengan adanya 
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kemampuan dan kemandirian kepada masyarakat untuk 

mulai menjaga dan merawat kebersihan kawasan Objek Wisata Aan Secret Waterfall dan mengurangi timbunan 
sampah dengan menerapkan sistem pengelolaan sampah terpadu. 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat dengan membuat rancangan Tempat Pembuangan Sementara 
Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) di kawasan Objek Wisata Aan Secret Waterfall, Desa Aan, Kecamatan Banja-

rangkan, Kabupaten Klungkung, maka dapat diberikan saran, yaitu perlu dilakukannya survai dan penelitian yang 
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mendalam dan detail mengenai keadaan di kawasan Objek Wisata Aan Secret Waterfall, Desa Aan, sehingga hasil 

perencanaan akan lebih baik lagi. Penelitian yang perlu dilakukan seperti rencana anggaran biaya (RAB) terkait 

pembangunan TPS 3R dan alat-alat yang mendukung mekanisme pemilahan sampah. Pelaksanaan TPS 3R juga 
harus didukung penuh oleh seluruh lapisan masyarakat dan perlu dibentuk suatu lembaga yang bertanggung  

jawab untuk mengatur pelaksanaan kegiatan, pengaturan keuangan, dan manajemen pembukuan di TPS 3R Desa 
Aan. 
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Abstrak: Anak-anak disabilitas sering menghadapi tantangan dalam mendapatkan akses dan kesempatan yang sama dalam 

pemberdayaan ekonomi, sehingga mempengaruhi perkembangan potensi dan kontribusi mereka dalam masyarakat. Namun, jika 

diberikan kesempatan dan akses yang sama, anak-anak disabilitas memiliki potensi yang sama untuk berkembang dan berkontribusi 

dalam masyarakat. Creating Shared Value untuk pemberdayaan ekonomi anak-anak disabilitas, yang sejalan dengan SDGs dengan 

berkontribusi pada pencapaian SDG nomor 4, yaitu Pendidikan Berkualitas, dengan memberikan peluang pendidikan dan pelatihan 

yang inklusif bagi anak-anak disabilitas, dan SDG nomor 10 yaitu Pengurangan Ketimpangan, melalui inklusi sosial dan ekonomi anak-

anak disabilitas dalam masyarakat. Dengan demikian strategi CSV adalah Langkah progresif dalam mendukung agen 2030 untuk 

Pembangunan berke-lanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif kausalitas dengan melakukan identifikasi 

pemangku kepentingan, indi-kator dampak sosial, pengumpulan data, nilai moterisasi dan kemudian menghitung nilai SROI. Hasilnya 

diperoleh rasio 7,17 yang be-rati bahwa setiap Rp. 1 yang diinvestasikan pada program Daya Sinergi Airlangga ini, akan menghasilkan 

timbal balik social Rp. 7,17 rupiah. Nilai SROI ini cukup tinggi dan menghasilkan return yang cukup tinggi. 
 
Kata Kunci: anak disabilitas, creating share, SDG, SROI, social return, sustainable 
 

Abstract: Children with disabilities often face challenges in accessing equal opportunities and empowerment in the economic sphere, 

which affects their potential development and contributions to society. However, when provided with the same opportunities and 

access, children with disabilities have the same potential to thrive and contribute to society. Creating Shared Value (CSV) for the 

economic empowerment of children with disabilities, aligned with the Sustainable Development Goals (SDGs), contributes to the 

achievement of SDG number 4, Quality Education, by providing inclusive educational opportunities and training for children with 

disabilities and also aligns with SDG number 10, Reduced Inequalities, through the social and economic inclusion of children with 

disabilities in society. Therefore, the CSV strategy is a progressive step in supporting the 2030 agents for Sustainable Development. 

The research method used is a quantitative causality approach, involving stakeholder identification, social impact indicators, data 

collection, monetization, and subsequently calculating the Social Return on Investment (SROI). The results show an SROI ratio of 7.17, 

meaning that for every Rp. 1 invested in the Airlangga Synergy Power program, there will be a social return of Rp. 7.17. This SROI value 

is quite high and yields a substantial return. 
 
Keywords: children with disabilities, creating share, SDG, SROI, social return, sustainable  
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How to Cite: Sari, L. P. (2023). Analisis Social Return on Investment (SROI) pada Program Creating Shared Value dengan Tema “Daya 
Sinergi Airlangga 2023”. Bhakti Persada Jurnal Aplikasi IPTEKS, 9(2), 88-99.  

 

Pendahuluan 
Anak-anak disabilitas seringkali menghadapi tantangan dalam memperoleh akses dan kesempatan yang sama 

dalam pemberdayaan ekonomi. Masyarakat memiliki pandangan yang berbeda terhadap disabilitas yang berada 

disekitar mereka. Masyarakat menganggap disabilitas sebagai abnormalitas dan dampaknya seringkali berujung 
pada anggapan bahwa kaum disabilitas adalah kaum abnormal dan obyek yang layak dikasihani, diberi donasi, 
serta tidak dapat mandiri (Anggreni et al., 2022). Hal ini dapat berdampak pada kemampuan mereka untuk 

mengembangkan potensi dan kontribusi dalam masyarakat. Di sisi lain anak disabilitas memiliki potensi yang sama 
untuk mengembangkan diri dan berkontribusi dalam masyarakat jika diberi kesempatan dan akses yang sama 
(Muktiwibowo & Prayogi, 2022). Oleh karena itu, pemberdayaan ekonomi anak disabilitas merupakan hal yang 

sangat penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau 
lebih dikenal dengan Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan program global yang dirancang oleh PBB 

dengan tujuan mengatasi permasalahan global seperti kemiskinan, ketimpangan sosial, perubahan iklim, dan 
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degradasi lingkungan (Usman et al., 2022). Namun, dalam beberapa kasus upaya pencapaian SDGs oleh 

pemerintah mengalami kendala pendanaan. SDGs menawarkan peluang bagi para pelaku global untuk bekerja 
sama mencapai hasil yang signifikan dalam mengurangi kemiskinan dan menjamin masa depan yang lebih berke-
lanjutan bagi umat manusia dan planet ini, salah satu caranya adalah dengan keterlibatan perusahaan melalui 

program CSR yang konstruktif (Sudirman, et al., 2021). SDGs mencakup 17 tujuan yang saling terkait dan saling 
mendukung untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan, beberapa diantaranya adalah Tujuan-1 Tanpa 
Kemiskinan, Tujuan-8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi serta Tujuan-17 Kemitraan untuk Mencapai 

Tujuan. 
Pemerintah Kota Surabaya berupaya memfasilitasi anak-anak disabilitas di Kota Surabaya  dalam mengem-

bangkan bakat dan kreativitasnya dengan membangun Rumah Anak Prestasi yang telah dibuka secara resmi pada 

22 September 2022. Pada Rumah Anak Prestasi disediakan fasilitas  untuk pengembangan bakat dari musik, mod-
el, melukis, kerajinan tangan, menjahit dan akan terus  berkembang nantinya. Diperlukan upaya berkelanjutan 
dari langkah awal yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya sehingga kebijakan tersebut dapat benar-benar 

memberikan manfaat bagi anak disabilitas di Kota Surabaya dan dapat berlanjut serta berdaya ekonomi. Keber-
lanjutan program tersebut dapat didukung melalui perlibatan Perusahaan melalui penerapan  konsep Creating 
Shared Value (CSV). Creating Shared Value merupakan konsep yang dikenalkan  oleh Porter & Kramer (2011), 
yaitu konsep yang menekankan pada penciptaan nilai  bersama antara perusahaan dengan masyarakat. Di sisi 
lain, Mahasiswa harus melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya pada pengabdian pada 

masyarakat dimana Perguruan tinggi harus memberikan pelayanan dan kontribusi nyata kepada masyarakat me-
lalui kegiatan pengabdian pada masyarakat. Sebagai perwujudan tersebut, Mahasiswa Magister Manajemen  
Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Airlangga mengambil tema “DAYA SINERGI AIRLANGGA (berDAya 

berkarYA berprestaSI demi NEgeRi dengan Gotong royong dan Inovasi)” melaksanakan kegiatan berupa ide 
praktik baik pelaksanaan Creating Shared Value untuk pemberdayaan ekonomi anak disabilitas, dengan men-
dukung Sustainable Development Goals (SDGs) terkait Surabaya. 

 
Metode  

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif atau penelitian kausal, yaitu penelitian yang ber-
tujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu atau beberapa variabel. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mencapai tujuan penelitian melalui evaluasi empiris yang meliputi metode pen-

gukuran dan analisis numerik (Bell, 2019). Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan mencakup data primer 
yang diperoleh melalui pengolahan data dari observasi, serta data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber 
literatur. Selain itu juga dilakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait yang terlibat dalam program Daya 

Sinergi Airlangga. 
 Data yang digunakan kemudian dikelompokkan. Informasi yang dapat diukur dengan jelas dalam bentuk nilai 

konstan dalam mata uang rupiah, seperti data pembelian barang, dapat diubah menjadi rupiah dan dimasukkan 

sebagai input yang dapat diandalkan. Namun, untuk informasi yang masih bersifat asumsi atau estimasi, efek 
yang dirasakan yang tidak dapat diukur secara kuantitatif (seperti manfaat berdasarkan peningkatan penge-
tahuan, perubahan pola pikir, dan nilai layanan) kemudian dihitung secara kualitatif dengan menggunakan 

konteks dan dasar yang jelas dari program yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Program Daya Sinergi Airlangga telah dilakukan dalam 3 tahapan kegiatan yaitu tahapan pertama dengan 

melakukan identifikasi potensi yang bisa dilakukan oleh anak disabilitas, antara lain potensi karya melukis, 
menyanyi, modeling and fotografi. Dalam identifikasi potensi ini, juga dilakukan wawancara dengan pengelola 
RAP, wali murid anak-anak disabilitas dan para stakeholder. 

Dari potensi tersebut, berlanjut ke tahap kedua yaitu evaluasi potensi yang dimiliki anak disabilitas, dan 
menentukan potensi untuk dapat dibuat  skema/sistem yang dapat direplikasi pelaksanaannya dalam 
menghasilkan karya lain untuk pemberdayaan ekonomi mereka. Evaluasi mendalam dilakukan oleh panitia atau 

mahasiswa untuk memperoleh keputusan yang tepat dan memberikan value baik bagi anak-anak disabilitas mau-
pun stakeholder yang terlibat. Pada tahap kedua ini diputuskan bahwa potensi melukis yang akan diambil dan 
dikembangkan. Panitia dan stakeholder melakukan supporting 1 paket mesin sablon, 1 paket mesin scanner, PC 

untuk administrasi dan design serta beberapa kaos putih sebagai sampel untuk penyablonan. Alur dari tahap 
kedua ini adalah dipilih beberapa hasil melukis anak disabilitas melalui metode pooling dan dipilih 5 hasil Lukis 
dengan pooling di atas untuk diteruskan dalam skala pembuatan besar. Dari 5 hasil Lukis ini kemudian dituangkan 

dalam bentuk gambar digital yang kemudian dilakukan penyablonan pada kaos polos berwarna putih. Untuk pros-
es penyablonan, dilakukan pembinaan terlebih dahulu oleh instruktur sablon dari paket alat yang dibeli. Sebe-
lumnya terdapat anak disabilitas yang telah mempunyai ketrampilan menyablon secara manual, pada tahapan ini 

mereka mendapat pelatihan tambahan sablon menggunakan alat. Dari tahap kedua ini kemudian didapatkan 
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taksiran kapasitas produksi sablon per harinya. Hasil dari evaluasi sampai tahap ini adalah bahwa diperlukan tero-

bosan dalam marketing produk untuk moneterisasi karya anak-anak disabilitas ini.  
Selanjutnya tahap ketiga adalah tahap marketing produk. Pada tahapan ini, anak-anak disabilitas dan 

pengurus RAP diberikan pelatihan marketing secara online yaitu dengan memanfaatkan Instagram dan salah satu 

marketplace terbesar yaitu Tokopedia. Instruktur marketing online ini memberikan penjelasan tentang tahapan 
proses handling akun di Tokopedia, mulai dari pembuatan akun RAP, upload produk, penanganan pesanan sampai 
cara kirim paket ke konsumen 

 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Social Return On Investment 

Yang dilakukan dalam penghitungan Social Return On Investment (SROI) adalah mengidentifikasi siapa sa-ja 
pemangku kepentingan, misalnya orang-orang yang berpartisipasi dalam sebuah program, komunitas di mana 

sebuah program beroperasi, penyedia program, pemberi dana program, pembayar pajak, program-program lain 
yang terpengaruh oleh operasi program, penilai diri sendiri (Yates & Marra, 2017), memetakan perannya sebagai 
apa dan dampak yang diperoleh dari Daya Sinergi Airlangga. Tabel 1 merupakan stakeholder yang terkait dengan 

program ini: 

 
Tabel 1. Identifikasi peran dan dampak pemangku kepentingan 

Stakeholder Peran Dampak 

Panitia Pelaksana / Penggerak 
Program 

Sebagai konseptor, penggerak dan 
pelaksana program 

Mendapatkan pembelajaran dan pengalaman 
melalui Gerakan social yang bermanfaat bagi 
para Disabilitas dan masyarakat. 

Prodi Magister Manajemen, 

Universitas Airlangga 

Sebagai institusi yang menaungi 

terselenggaranya program ini 

Institusi yang digaungkan media sebagai 

pemrakarsa program ini dan meningkatkan 
branding program studi dan universitas 

Peserta Disabilitas Rumah Anak 
Prestasi 

Sebagai peserta dan pelaku 
kegiatan pengembangan produk 

Mendapatkan pembelajaran mengenai 
pengembangan produk dan Teknik marketing 
dari produk mereka 

Rumah Anak Prestasi Sebagai institusi yang menaungi 
peserta  

Mendapatkan strategi baru dalam hal 
pengembangan produk dan pemasaran produk 

melalui e commerce 

Keluarga peserta disabilitas Sebagai pendamping peserta 
disabilitas, baik selama acara 
berlangsung maupun dalam 

kehidupan sehari hari 

Mendapatkan gambaran cara pendampingan 
anak dalam pengembangan bakatnya. 
Memiliki harapan bahwa anaknya memiliki 

kesempatan berkembang seperti manusia 
normal pada umumnya 

Pemerintah (Pusat, Provinsi dan 
Kota 

Sebagai pembuat kebijakan dan 
pemberi dukungan program ini 
dapat berjalan bahkan dapat 

digunakaan sebagai program 
kesetaraan dari pemerintah  

Memiliki rancangan program kesetaraan dan 
Pendidikan inklusi melalui program ini 

Dinas terkait (Dinas Pendidikan, 
Dinas Sosial) 

Sebagai pembuat kebijakan dan 
pelaku dalam pelaksanaan 
program kesetaraan dan 

Pendidikan inklusi 

Memiliki gambaran rancangan program 
kesetaraan dan kurikulum Pendidikan inklusi, 
terlebih lagi sebagai bahan ajar atau silabus 

pendidikan 

Sponsor Sebagai pemberi dana maupun 
barang guna terselenggaranya 
program 

Mendapat eksistensi perusahaannya sebagai 
bentuk dukungan pada program Daya Sinergi 
ini. 

Media Partner Sebagai penyambung informasi, 
media promosi dan penyambung 

semangat kesetaraan untuk 
masyarakat luas 

Media juga mendapatkan wadah promosi 
dengan memberikan program ini, karena 

antusiasme masyarakat terhadap acara ini 
sangat baik.  

Pembeli produk hasil karya anak 
RAP 

Sebagai pembeli hasil karya anak 
RAP 

Memiliki kaos/ barang yang memiliki manfaat 
sekaligus bernilai seni yang memiliki cerita dan 
rasa yang mendalam 

Masyarakat luas Sebagai penonton ataupun 
pendengar terkait program ini 

Masyarakat hanya mendapat informasi dan 
edukasi bahwa terdapat program dan hasil 

karya anak disabilitas yang produknya dapat 
dimanfaatkan oleh mereka dalam kehidupan 
sehari-hari 
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Setelah mengidentifikasi pemangku kepentingan atau stakeholder terkait program ini, serta memetakan peran 

dan dampak dari program, tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan hasil program, yang dinyatakan da-
lam satuan mata uang, diukur dari satu atau lebih perspektif yang mungkin (termasuk masyarakat, pemberi dana, 
penyedia, klien, pembayar pajak, penilai) (Yates & Marra, 2017). Setiap indikator kemudian dihitung dengan 

menggunakan nilai proksi yang disertai dengan pembenaran rasional atas penggunaan nilai proksi tersebut. 
Penetapan nilai proksi didasarkan pada pertimbangan berbagai faktor dan dapat berasal dari nilai rupiah yang 
didokumentasikan dengan baik, seperti kuitansi atau nota, berdasarkan pengamatan dari sumber-sumber yang 

dapat dipercaya, atau berdasarkan asumsi yang telah diatur secara logis, rasional, dan dapat dipertanggungja-
wabkan oleh penulis (Hariadi, 2023). Dampak program untuk setiap pemangku kepentingan serta pendekatan 
perhitungan dan pendekatan monetisasi yang ditunjukkan melalui Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Perhitungan dan monetisasi dampak pemangku kepentingan 

No Dampak Proxy 
Perhitungan  
Monetisasi 

Dasar Rasionil  

Panitia Pelaksana / Penggerak Program 

1 Edukasi CSR/CSV  Biaya training dan 
sertifikasi 

3.500.000  /orang Daya Sinergi Airlangga ini merupakan 
bentuk pengimplementasian CSV 

2 Keahlian berpikir 
strategis dan kritis  

Biaya training berpikir 
strategis dan kritis  

   500.000  /orang Kegiatan ini perlu keahlian berpikir 
strategis dan kritis agar pesan dan 
semangat kesetaraan dapat 

disampaikan 

3 Teknik Negosiasi, 
Lobbying dan 
Networking 

Biaya kelas 
professional 
Communication 
(Negosiasi, Lobbying 
dan Networking) 

1.000.000  /orang Proses dan saat program ini 
berlangsung banyak mengajarkan 
teknik negosisai, lobbi dan network 
misalnya dengan sponsorship, 

pemerintahan, media dan semua pihak 
yang terlibat.  

4 Digital Marketing  Biaya kelas digital 
marketing  

1.500.000  /orang Program marketing e commerce pada 
Daya Sinergi Airlangga ini dengan 

menghadirkan professional e 
commerce yang berasal dari panitia 
sendiri 

5 Kemampuan berpikir 
Inovatif dan kreatif 

Biaya kelas berpikir 
inovatif dan kreatif  

   400.000  /orang Program ini sangat mengajarkan 
berpikir kreatif dan inovatif karena 

para peserta merupakan anak 
disabilitas yang memiliki ketrampilan 
menonjol yang perlu diasah 

6 Kepemimpinan  Biaya kelas 
kepemimpinan  

   400.000  /orang Program ini mengajarkan bagaimana 
memimpin sebuah program yang 

digerakkan untuk umum, 
menggerakkan tim internal panitia.  

7 Manajemen Waktu  Biaya Kelas  
Manajemen Waktu  

   400.000  /orang Program ini mengajarkan manajemen 
waktu yang luar biasa, agar acara 
dapat berjalan lancar 

8 Kecerdasan  

Emosi dan  
Motivasi  

Biaya Kelas  

Kecerdasan  
Emosi dan  
Motivasi  

   400.000  /orang Program ini membawa kita termotivasi 

untuk menyuarakan semangat 
kesetaraan sehingga kecerdaan emosi 
kita dapat semakin diasah 

9 Problem Solving  Biaya Kelas  
Problem Solving  

   400.000  /orang Setiap prosesnya, baik pra maupun 
hingga program ini berlangsung tentu 
tidak luput dari kendala. Untuk itu, 

program ini sangat mengajarkan 
menyelesaikan masalah demi masalah 
dengan cepat dan tepat.  
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Prodi Magister Manajemen Universitas Airlangga 

10 Promosi dan Publikasi  Talkshow TVRI  2.500.000    Program Daya Sinergi Airlangga ini 
ditayangkan dan disiarkan oleh 41 
media, baik nasional maupun lokal dan 

berupa cetak, online, TV, radio, 
channel youtube dan social media 
yang mana kesemuanya menggunakan 

identitas Magister Manajemen Unair 
sebagai penyelenggara.  

Suara Surabaya   4.500.000    

Pemberitaan 41 
media online, TV, 
radio and cetak  

   500.000  per media 

11 Dokumentasi Biaya Dokumentasi 
acara  

 2.500.000    Acara Daya Sinergi Airlangga 
didokumentasikan dalam bentuk foto 

dan video 

12 Menambah  

minat/peluang orang 
masuk MM Unair  

Biaya masuk 

mahasiswa baru  
MM Unair  

12.500.000  /orang 

kelas 
reguler 

Program ini menambah minat 

pendaftaran mahasiswa MM Unair 
karena dengan acara ini membuktikan 
bahwa kurikulum MM Unair bukan 

hanya di dalam kelas, tetapi juga 
praktik langsung.  

Peserta didik RAP  

13 Tahap I 
Pembelajaran 
kompetensi Lukis, 

Handycraft, Sablon 

Biaya Training     450.000  /orang Dengan adanya pengenalan metode 
sablon ini, anak-anak RAP dapat 
mengambangkan hasil karya mereka 

kedalam media kaos untuk dijual agar 
karya mereka bisa di duplikasi dan 
memberikan income. 

14 Tahap II 

Pembelajaran 
Kompetensi Model, 
Band, Digital 
Marketing  

Biaya Training  1.000.000  /orang Dengan adanya edukasi digital 

marketing, anak-anak RAP dapat 
memasarkan produk mereka secara 
lebih luas sampai internasional 

15 Berinteraksi dengan 

orang dan hal baru  

Mengikuti acara 

perlombaan atau 
kegiatan interaktif 
lainnya  

    100.000  /orang Program ini selain mengajarkan anak 

Tunanetra untuk melukis, program ini 
juga mengajarkan mereka bagaimana 
berinteraksi dengan orang banyak dan 

di tengah keramaian 

16 Souvenir  Biaya Souvenir      350.000  /orang  Setiap peserta mendapatkan souvenir  

17 Konsumsi Biaya Konsumsi        50.000  /orang  Setiap peserta mendapatkan konsumsi  

Rumah Anak Prestasi (RAP) 

18 Edukasi  
Metode Ajar Baru  

In house training 
pembelajaran metode 

baru  

 5.000.000    Dengan adanya program ini, Yayasan 
dan guru-guru dapat langsung 

mencoba metode ajar baru  

19 Menambah 
Networking dengan 
Pemerintah, 
Komunitas, dan Media  

Megikuti kegiatan lain 
yang berinteraksi  
dengan pemerintah, 
komunitas dan media  

    750.000    Program ini membuat Rumah Anak 
Prestasi (RAP) menjadi saling 
terkoneksi dengan pihak lain.  

20 Promosi dan Publikasi  Biaya promosi di 

Media  

10.000.000    Dengan adanya program ini Rumah 

Anak Prestasi (RAP menjadi terekspose 
oleh media.  

21 Dana hasil penjualan 
kaos  

Biaya penjualan kaos       85.000  /kaos Dengan adanya program ini hingga 
proses penjualan RAP mendapatkan 
dana hasil penjualan. 

Keluarga Peserta RAP  

22 Edukasi  
Parenting/  
Pendampingan  

Biaya Kelas Parenting       300.000  /orang  Memperoleh tambahan wawasan 
dalam pengembangan bakat anak di 

era digital ini 
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23 Souvenir   Biaya Souvenir      350.000   Setiap keluarga peserta mendapatkan 
souvenir  

24 Konsumsi  Biaya Konsumsi        50.000    Setiap keluarga peserta mendapatkan 

konsumsi  

Pemerintah (Pusat, Provinsi dan Kota) 

25 Program  

Kesetaraan dan  
Pendidikan  
Inklusi dari  

Program yang sudah 
ada ini (melanjutkan 
program ini)  

Penyusunan  

Program  

90.000.000    Dengan adanya Program ini 

Pemerintah tinggal melanjutkan 
semangat kesetaraan yang sudah 
dibangun melalui Daya Sinergi 

Airlangga ini 

Dinas terkait (Dinas Sosial dan Dinas Pendidikan)  

26 Dians terkait (Dinas 

Sosial dan 
pendidikan) 

Rancangan  

Program dan  
Kurikulum (metode 
ajar baru) 

70.000.000    Dinas terkait tinggal melanjutkan 

program ini dan membakukan sebagai 
metode ajar atau kurikulum RAP 

Sponsor 

27 Piagam Penghargaan 
turut  

mendukung program 
ini  

Biaya mengikuti 
program lain yang 

juga bersertifikat  

 7.500.000  /sponsor Dengan turut serta memberikan 
dukungan pada program ini, baik 

berupa financial atau produk, pihak 
sponsor berhak mendapatkan Sertifikat 
keikutsertaan dan dukungan terhadap 

program Daya Sinergi Airlangga ini.  

28 Promosi dan Publikasi  biaya memberi 
sponsor kegiatan lain 
yang dapat 
menampilkan logo 

perusahaan 

10.000.000  /sponsor Pihak sponsor berhak mendapatkan 
Sertifikat keikutsertaan dan dukungan 
terhadap program Daya Sinergi 
Airlangga ini.  

Media Partner 

29 Promosi dan Publikasi  Biaya Media partner 
denga program lain  

 1.000.000  /media Program ini tidak memungut biaya 
apapun kepada media yang akan turut 
berkolaborasi dalam program Daya 

sinergi Airlangga ini. 

Pembeli  

30 Mendapatkan kaos 
atau produk lain RAP 

Membeli produk RAP      90.000  /kaos 
 

 
Dari Tabel 2, Perhitungan dan Monetisasi Dampak Pemangku Kepentingan di atas mempunyai makna bahwa 

program Daya Sinergi Airlangga ini memengaruhi setiap pemangku kepentingan yang dampaknya dapat diukur 

melalui pendekatan monetisasi. Dari hasil monetisasi di atas, dapat diperoleh outcome yang didapatkan dari 
Program Daya Sinergi Airlangga (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Outcome hasil monetisasi kegiatan 

No Dampak Proxy Perhitungan Monetisasi  Jumlah  Total  

Panitia Pelaksana / Penggerak Program         

1 Edukasi CSR/CSV  Biaya mengikuti kelas 

training dan sertifikasi 

     3.500.000  /orang 30 105.000.000  

2 Keahlian berpikir 
strategis dan kritis  

Biaya mengikuti kelas 
berpikir strategis dan kritis  

        500.000  /orang 30   15.000.000  

3 Teknik Negosiasi, 

Lobbying dan 
Networking 

Biaya kelas professional 

Communication (Negosiasi, 
Lobbying dan Networking) 

      1.000.000  /orang 30  30.000.000  

4 Digital Marketing  Biaya kelas digital 
marketing  

      1.500.000  /orang 30  45.000.000  

5 Kemampuan 

berpikir Inovatif 

Biaya kelas berpikir inovatif 

dan kreatif  

      400.000  /orang 30  12.000.000  
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dan kreatif 

6 Kepemimpinan  Biaya kelas kepemimpinan       400.000  /orang 30 12.000.000  

7 Manajemen Waktu  Biaya Kelas  

Manajemen Waktu  

   400.000  /orang 30  12.000.000  

8 Kecerdasan Emosi 

dan  
Motivasi  

Biaya Kelas Kecerdasan  

Emosi dan Motivasi  

400.000  /orang 30   12.000.000  

9 Problem Solving  Biaya Kelas  
Problem Solving  

   400.000  /orang 30  12.000.000  

Prodi Magister Manajemen Universitas Airlangga   

10 Promosi dan 
Publikasi  

   

Biaya Promosi dan 
Publikasi  

        

  Jawa Pos  7.000.000    1     7.000.000  

  Talkshow TVRI 2.500.000    1            2.500.000 

  Suara Surabaya   4.500.000    1            4.500.000  

    Pemberitaan 41 media 

online, TV, radio and cetak  

  500.000  per media 38          19.000.000  

11 Dokumentasi Biaya Dokumentasi acara     2.500.000    1            2.500.000 

12 Menambah  

minat orang masuk 
MM Unair  

Biaya masuk mahasiswa 

baru MM Unair  

   12.500.000  /orang 

kelas 
reguler 

5          62.500.000  

Peserta didik RAP            

13 Tahap I 
Pembelajaran 

kompetensi Lukis, 
Handycraft, Sablon 

Biaya Training  450.000  /orang 22              9.900.000  

14 Tahap II 
Pembelajaran 
Kompetensi Model, 

Band, Digital 
Marketing  

Biaya Training   1.000.000  /orang 27             27.000.000  

15 Berinteraksi 
dengan orang dan 
hal baru  

Mengikuti acara 
perlombaan atau kegiatan 
interaktif lainnya  

  100.000  /orang 161             16.100.000  

16 Souvenir  

Plakat)  

Biaya Souvenir         350.000  /orang  161             56.350.000  

17 Konsumsi Biaya Konsumsi         50.000  /orang  161              8.050.000  

Rumah Anak Prestasi (RAP)   

18 Edukasi  

Metode Ajar Baru  

In house training 

pembelajaran metode baru  

    5.000.000    1              5.000.000  

19 Menambah 
Networking dengan 
Pemerintah, 

Komunitas, dan 
Media  

Megikuti kegiatankegiatan 
lain yang berinteraksi  
dengan pemerintah, 

komunitas dan media  

     750.000    16            12.000.000  

20 Promosi dan 
Publikasi  

Biaya promosi di Media  10.000.000    1            10.000.000  

21 Dana hasil 
penjualan kaos  

Biaya penjualan kaos    85.000  /kaos 30              2.550.000  

Keluarga Pesrta RAP    

22 Edukasi  

Parenting/  
Pendampingan  
Anak disabilitas  

Biaya Kelas Parenting         300.000  /orang  93            27.900.000  

23 Souvenir   Biaya Souvenir   350.000    65             22.750.000  

24 Konsumsi Tahap  Biaya Konsumsi       50.000    28              1.400.000  

Pemerintah (Pusat, Provinsi dan Kota) 
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25 Program  
Kesetaraan dan  
Pendidikan  

Inklusi  

Penyusunan Program     90.000.000    1             90.000.000  

Dinas terkait (Dinas Sosial dan Dinas Pndidikan)   

26 Dinas terkait 
(Dinas Sosial dan 
pendidikan) 

Rancangan  
Program dan  
Kurikulum  

  70.000.000    1             70.000.000  

Sponsor           

27 Piagam Perhargaan 
turut  
mendukung 

program ini  

Biaya mengikuti program 
lain yang juga bersertifikat  

      7.500.000  /sponsor 23           172.500.000  

28 Promosi dan 
Publikasi  

Biaya memberi sponsor 
kegiatan lain yang dapat 
menampilkan logo 
perusahaan di semua 

atribut acara 

    10.000.000  /sponsor 23           230.000.000  

Media Partner   

29 Promosi dan 
Publikasi  

Biaya Media partner denga 
program lain  

     1.000.000  /media 41             41.000.000  

Pembeli            

30 Mendapatkan 
produk RAP 

Membeli produk RAP       90.000  /kaos 30              2.700.000  

TOTAL 158.200.000  

 
Tabel 3 menyajikan Present Value of Impact sebesar Rp. 1.158.200.000,-, yang merupakan nilai total dampak 

atau hasil dari program yang telah diukur dalam bentuk uang. 
Sedangkan sumber daya yang digunakan (diinvestasikan) dalam pelaksanaan program, dinyatakan dalam 

satuan mata uang atau value of input dari program ini terangkum dalam Tabel 4 berikut ini: 

 
Tabel 4. Pengeluaran 

1 
Perlengkapan sewa dan 

logistik 
Qty Satuan  Harga Satuan    Jumlah   TOTAL  

  
Sewa Screen Proyektor 
pelatihan ecommerce 1 kali 150.000  

 
        150.000  

 
33.870.100  

  
Sewa Tenda, tirai, karpet, 
meja, kursi 1 kali 15.107.600  

 
 15.107.600  

  

  
Sewa Sound System, 
videotron 1 kali 10.000.000  

 
   10.000.000  

  

  Sewa Lighting & Backdrop 1 kali        8.000.000        8.000.000    

  Sewa HT 20 unit           30.000           600.000    

  Biaya transfer 5 kali            2.500            12.500    

2 Perlengkapan acara Qty Satuan  Harga Satuan    Jumlah   TOTAL  

  Kaos Panitia & peserta 65 unit 82.000       5.330.000 

21.232.100  

  Name Tag  45 unit            40.000        1.836.500  

  Plakat RAP 1 unit          345.000           345.000  

  Plakat Sponsorship 30 unit 400.000     12.000.000  

  Biaya kirim plakat 3 kali 100.000           300.000  

  Makeup Tools untuk RAP 2 set 294.800          589.600  

  Stempel  1 unit          135.000           135.000  

  Perlengkapan big event  1 set         681.000           681.000  

  Biaya transfer 6 kali              2.500             15.000  

3 Konsumsi Qty Satuan  Harga Satuan    Jumlah   TOTAL  

  Tahap 1 (12 Mei 2023) 

89 kotak 

  

25.420.000 
     
25.420.000  

  Tahap 1 (12 Mei 2023) 285.600  

  Tahap 3 (28 Mei 2023)      

4 Publikasi Dokumentasi Qty Satuan  Harga Satuan    Jumlah   TOTAL  

  Design graphic,videografer 1 kali        5.000.000        5.000.000  8.002.500  
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dan photografer 
  Show Management 1 kali 3.000.000        3.000.000  

  Biaya transfer 1 kali              2.500             2.500  

             

5 Charity Qty Satuan  Harga Satuan    Jumlah   TOTAL  

  Kaos untuk modal kerja 150 pcs            55.000       8.250.000    
 

58.685.300  
  PC design & printing  1 unit        4.672.000      4.672.000  

  Alat sablon  1 unit  45.748.300   45.748.300 

6 Jasa Qty Satuan  Harga Satuan    Jumlah   TOTAL  

  
Honor instruktur 
pendamping sosial media 12 orang        8.525.000  

 
8.525.000  

     

10.025.000  
  MC acara 2 orang         750.000       1.500.000  

  Biaya transfer 10 kali 2.500             25.000  

           

7 Media Qty Satuan  Harga Satuan    Jumlah   TOTAL  

  Media  1 publish        2.102.500  

 

1.000.000  

       

2.110.000  

8 Lain - lain  Qty Satuan  Harga Satuan    Jumlah   TOTAL  

  Bucket bunga mawar 100 tangkai            11.500   1.150.000               
2.155.000    Biaya cetak proposal 20 set           50.000   1.000.000  

 
TOTAL PENGELUARAN 

 
161.500.000  

 

Dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa dalam pelaksanaan program, sumber daya yang diinvestasikan atau 
value of input programnya adalah sebesar Rp161.500.000, yang mencerminkan jumlah uang yang digunakan 
untuk mendukung program tersebut. Dengan demikian rasio SROI dapat dihitung: 

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑆𝑅𝑂𝐼 =  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐼𝑚𝑝𝑎𝑐𝑡

𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡
 

(1) 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑆𝑅𝑂𝐼 =  
1.158.200.000

161.500.000
= 7,17 

 

 

 
Berdasarkan perhitungan rasio tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap Rp1 yang diinvestasikan 

pada program Daya Sinergi Airlangga ini, akan menghasilkan timbal balik social Rp7,17 rupiah. Nilai SROI ini 

cukup tinggi dan menghasilkan return yang cukup tinggi. 
Dalam konteks tantangan yang dihadapi oleh anak-anak disabilitas dan pandangan masyarakat terhadap 

mereka, peran pemberdayaan ekonomi menjadi sangat penting dalam konteks pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs). Pandangan masyarakat yang menganggap disabilitas sebagai abnormalitas dan anggapan 
bahwa mereka seharusnya menjadi objek kasihan dapat mengakibatkan ketidaksetaraan dan eksklusi sosial. 

Namun, hasil penelitian yang mengindikasikan tingginya nilai Social Return on Investment (SROI) dalam pro-

gram Daya Sinergi Airlangga memberikan bukti nyata bahwa investasi dalam pemberdayaan ekonomi anak-anak 
disabilitas dapat menghasilkan dampak sosial yang positif dan signifikan. SROI sebesar Rp7,17 untuk setiap Rp1 
yang diinvestasikan mencerminkan bahwa program ini efektif dalam mencapai tujuan SDGs. Beberapa implikasi 

dan manfaat yang bisa disoroti adalah: 
1. Pentingnya Pemberdayaan Ekonomi Anak-Anak Disabilitas: Menekankan pentingnya memberikan akses dan 

kesempatan yang sama dalam pemberdayaan ekonomi bagi anak-anak disabilitas. Hal ini tidak hanya relevan 

secara etis tetapi juga strategis dalam mencapai tujuan pembangunan berke-lanjutan. 
2. Pengubahan Pandangan Masyarakat: Keterlibatan anak-anak disabilitas dalam ekonomi bukan hanya tentang 

memberi mereka kesempatan, tetapi juga tentang mengubah stereotip dan pandangan masyarakat terhadap 
disabilitas.  

3. Kontribusi terhadap SDGs: Penelitian ini menunjukkan bahwa program seperti Daya Sinergi Airlangga memiliki 

potensi besar dalam mendukung beberapa target SDGs yaitu nomor 1 (pengurangan kemiskinan), nomor 4 
(pendidikan berkualitas) dan nomor 10 (pengurangan ketimpangan). Dengan demikian, pemberdayaan 
ekonomi anak-anak disabilitas adalah bagian penting dari agenda global untuk pembangunan berkelanjutan. 

4. Investasi yang Menghasilkan Dampak Besar: SROI yang tinggi menekankan bahwa investasi dalam 
pemberdayaan ekonomi anak-anak disabilitas tidak hanya bermanfaat bagi kelompok tersebut tetapi juga 
bagi masyarakat secara keseluruhan. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip SDGs yang menekankan pentingnya 

investasi yang menghasilkan dampak sosial positif. 
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Pengembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Inovasi) memiliki peran penting dalam meningkat-
kan efektivitas program seperti Daya Sinergi Airlangga ini. Melalui penggunaan teknologi dan inovasi, program ini 
dapat lebih efisien dalam mencapai hasilnya dan memaksimalkan dampak sosialnya. Pengembangan IPTEK dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam program CSR yang berfokus pada anak-anak disabilitas, seperti con-
tohnya teknologi Bantu (Assistive Technology) misalnya alat komunikasi alternatif, kursi roda berkecerdasan bu-
atan, kaki palsu atau aplikasi pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak disabilitas. Penggunaan 

IPTEK juga dapat membantu dalam mengukur dan melacak dampak program dengan lebih baik, sehingga 
memungkinkan pemantauan yang lebih akurat terhadap SROI. Seperti digitalisasi proses, pengumpulan data yang 
tepat waktu dan akurat, analisis data, kolaborasi dan komunikasi, pemantauan social media, pengembangan ap-

likasi atau perangkat lunak khusus dan analisis cost benefit. 
CSR erat keterkaitannya dengan keberadaan sebuah korporasi di tengah-tengah masyarakat. Bukti yang jelas 

mengenai adanya hubungan atau kekurangan hubungan tersebut merupakan isu penting bagi manajemen (Selcuk 

& Kiymaz, 2017). Maka sudah sepatutnya bila korporasi merasa terpanggil untuk ikut mem-bantu mengatasi 
masalah social yang ada didalam kehidupan Masyarakat (Ramadhani et al., 2020). Landasan dari praktek bisnis 

atau aktivitas bisnis adalah membangun relasi dan penciptaan nilai untuk seluruh pemangku kepentingan 
(Freeman et al., 2017). Program Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap sebagai cerminan citra 
perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya dan menunjukkan komitmen serta perhatian perusahaan ter-

hadap pemangku kepentingan. Tujuan utama CSR adalah mengelola hubungan pemangku kepentingan untuk 
memastikan bahwa operasi bisnis menghasilkan keuntungan yang signifikan, manfaat jangka panjang bagi mere-
ka, sekaligus meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan dari setiap kegiatan usaha (Niresh & Silva, 2018). 

Stakeholder yang terlibat dalam kegiatan ini memperoleh dampak seperti dalam Tabel 2. Dalam keterlibatan 
pemangku kepentingan, terdapat dua aspek kunci, yaitu bisnis dan pemangku kepentingan (Mària & Uzoma, 
2012). Hubungan yang erat antara kedua aspek ini memiliki potensi untuk menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan dan mengurangi potensi konflik. Dalam konteks keterlibatan pemangku kepentingan, kolaborasi 
antar pemangku kepentingan juga menjadi hal penting untuk mengatasi kelemahan yang mungkin ada pada 
masing-masing pihak (Khatulistiyawati, 2021).  

Research gap yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain : 
1. Konteks dan variasi program CSV. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi berbagai konteks dan jenis 

program CSV yang berfokus pada anak disabilitas, apa yang membuat program-program tersebut sangat 

sukses? apakah ada pola tertentu dalam desain program atau dukungan sumber daya yang dapat 
digeneralisasi ke program-program serupa? bagaimana program-program ini berinteraksi dengan lingkungan 

lokal yang berbeda? 
2. Keberlanjutan program. Penelitian bisa mencari tahu tentang tingkat keberlanjutan program CSV yang sukses 

dengan SROI tinggi. Seberapa lama program-program ini dapat mempertahankan hasil yang positif, dan apa 

faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan mereka? 
3. Partisipasi anak-anak dissabilitas dalam pelaksanaan program. Penelitian dapat mengeksplorasi sejauh mana 

program-program CSV melibatkan anak-anak disabilitas dalam perencanaan dan desain mereka. Partisipasi ini 

dapat memengaruhi keberhasilan jangka panjang program dan memastikan bahwa kebutuhan dan preferensi 
anak-anak disabilitas diperhitungkan. 

4. Pengukuran dampak sosial yang lebih mendalam. Meskipun SROI adalah indikator penting, penelitian lebih 

lanjut dapat mencari cara untuk mengukur dampak sosial secara lebih mendalam dan komprehensif. Ini 
termasuk pengukuran dampak yang lebih kualitatif, seperti perubahan dalam kualitas hidup anak-anak 
disabilitas dan keluarganya, serta perubahan dalam persepsi masyarakat terhadap disabilitas. 

Dengan demikian, program seperti Daya Sinergi Airlangga bukan hanya menjawab tantangan yang dihadapi 
anak-anak disabilitas, tetapi juga berperan dalam mewujudkan visi SDGs untuk menciptakan dunia yang lebih adil, 
inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Simpulan  
Berdasarkan perhitungan SROI di atas maka implementasi CSV di rumah anak prestasi dapat memberikan 

manfaat yang signifikan dalam mencapai berbagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Misalnya, melalui 
upaya yang terfokus pada pendidikan inklusif, keterlibatan komunitas lokal, dan pengembangan keterampilan 
anak-anak disabilitas, dapat berkontribusi pada pencapaian SDG nomor 4 (Pendidikan Berkualitas) dan nomor 10 

(Pengurangan Ketimpangan)  
Ada empat komponen kunci yang dibutuhkan dalam pengukuran SROI, yaitu input, output, hasil, dan dam-

pak (Premananto & Watulingas, 2023). Input yang didalamnya dipengaruhi oleh kolaborasi dan keterlibatan 

berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah, organisasi non-pemerintah, komunitas lokal, dan keluarga 
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anak-anak disabilitas sangat penting dalam membangun nilai bersama di rumah tersebut. Terlihat berbeda ketika 

proses ini dipandang dari perspektif seorang mahasiswa dalam bidang ekonomi dan bisnis. Dimana dalam pros-
esnya harus mematuhi prinsip integritas dan perilaku etis dalam Good Corporate Governance dan proses 
pelaporan keuangan juga harus mematuhi prinsip hak-hak pemegang saham dan perlakuan yang adil serta 

keterbukaan dan transparansi (Khairiansyah & Mutmainah, 2012). Penting untuk memperhatikan aspek 
keberlanjutan jangka panjang. Ini melibatkan integrasi prinsip-prinsip ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 
berkelanjutan dalam setiap kegiatan dan keputusan yang diambil.  

Penelitian ini memiliki implikasi dan manfaat yang penting dalam konteks pemberdayaan ekonomi anak-anak 
disabilitas serta pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yaitu Pentingnya Pemberdayaan 
Ekonomi Anak-Anak Disabilitas, Perubahan Pandangan Masyarakat, Kontribusi terhadap SDGs, dan Investasi yang 

Menghasilkan Return Tinggi. Manfaat penelitian ini memiliki dampak positif yang signifikan pada perekonomian, 
instansi, pemerintah, dan masyarakat, antara lain: 
1. Perekonomian: Peningkatan produktivitas dan peningkatan daya beli anak dissabilitas 

2. Instansi dan Organisasi: Peningkatan reputasi bagi organisasi yang terlibat dan pengembangan model bisnis 
berkelanjutan untuk mengembangkan program serupa yang menghasilkan return yang tinggi. 

3. Pemerintah: Pengurangan beban sosial dalam hal bantuan dan dukungan dan pencapaian SDGs. 

4. Masyarakat: Inklusi sosial dan peningkatan kualitas hidup anak-anak disabilitas dan keluarganya serta men-
ciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan adil. 
Studi ini menyediakan dasar yang kuat bagi praktisi, pengambil kebijakan, dan peneliti untuk menerapkan 

konsep CSV dan memperluas pemahaman tentang hubungan antara CSV dan SDGs. Dengan mengakui pent-
ingnya inklusi sosial dan lingkungan dalam upaya pembangunan berkelanjutan, kegiatan CSV pada rumah anak 

prestasi ini dapat menjadi model yang berpotensi untuk mencapai SDGs secara holistik. 
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Abstrak: Desa Patemon mempunyai luas wilayah 282 Ha, terletak antara Kelurahan Seririt. Banjar Jeroan adalah salah satu banjar di 

Desa Patemon. Banjar ini terletak di ujung desa dan berbatasan langsung dengan desa Bengkel. Kegiatan-kegiatan yang melibatkan 

masyarakat Banjar Jeroan dapat mencakup: kegiatan persiapan bahan upacara, dan persiapan perlengkapan upacara. Tujuan dari 

kegiatan PKM ini adalah untuk meningkatkan pelaksanaan layanan upacara keagamaan dan kegiatan masyarakat di Banjar Jeroan 

Desa Patemon dengan memperhatikan aspek kebersihan, keselamatan, dan kesehatan. Selain itu, untuk menerapkan sarana dan 

prasarana yang berkaitan dengan aspek efisiensi energi dengan menerapkan konsep green technology. Metode yang diterapkan di 

PKM ini adalah studi observasi, pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin pendingin serta serah terima perangkat mesin pend-

ingin chest freezer. Hasil dari PKM ini adalah pengujian kinerja mesin chest freezer teramati temperatur kabin menurun hing-ga 12°C 

pada sekitar 5 menit pengujian. Temperatur teramati relatif konstan pada waktu pengujian sekitar 65 menit sampai 125 menit yaitu 

−20°C. Temperatur kabin terendah teramati mencapai −20°C. Hasil evaluasi kepuasan terkait pengabdian masyarakat berdasarkan 

pengamatan survey, 80% masyarakat memberikan persepsi sangat baik terhadap aspek ketersediaan teknologi serta fasilitas pelatihan 

yang diimplementasikan di kegiatan pengabdian. Secara keseluruhan, penyerahan mesin pendingin chest freez-er digunakan untuk 

penyimpanan olahan daging mentah yang mudah busuk sehingga olahan daging mampu bertahan dalam waktu yang lama. Kegiatan 

PKM ini menunjang dan meningkatkan layanan kegiatan kemasyarakatan dan upacara keagamaan di Banjar Jeroan. 
 
Kata Kunci: Banjar Jeroan, mesin pendingin chest freezer, pengawetan daging mentah 
 

Abstract: Patemon Village is a 282 hectare settlement located adjacent to Seririt Village in Bali, Indonesia. The sub-village of Banjar 

Jeroan is situated on the periphery of Patemon, directly bordering Bengkel village. Common activities in Banjar Jeroan relate to prep-

aration of ceremonial equipment and perishable food ingredients. The objective was to improve implementation of religious ceremo-

nies and community events in Banjar Jeroan by prioritizing cleanliness, safety, and public health. Additionally, to implements facilities 

and infrastructure related to energy efficiency aspects by implementing the concept of green technology. The methods employed at 

PKM include observational studies, training in the operation and maintenance of refrigeration machinery, and the handover of chest 

freezer refrigeration units. The results of this PKM initiative demonstrated that during the performance test of the chest freezer ma-

chine, the cabin temperature decreased by up to 12°C within approximately 5 minutes of testing. The temperature re-mained relatively 

constant throughout the testing period, which ranged from 65 minutes to 125 minutes, maintaining a tempera-ture of -20°C. The low-

est cabin temperature recorded was -20°C. The evaluation of community service satisfaction was based on survey observations, re-

vealing that 80% of the community members had a very positive perception of the availability of technolo-gy and training facilities 

implemented in community service activities. Overall, the chest freezer cooling machine is utilized to store processed raw meat that is 

prone to spoilage, thereby extending the shelf life of the processed meat. This PKM activity enhances and supports community ser-

vice activities and religious ceremonies in Banjar Jeroan. 
 
Keywords: Banjar Jeroan, chest freezer cooling machine, perishable meat ingredients 
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Pendahuluan 
Singaraja adalah ibu kota Kabupaten Buleleng, Bali, Indonesia. Pada masa lalu, Singaraja menjadi ibu kota 

Kerajaan Buleleng dan Provinsi Kepulauan Sunda Kecil, sebelum menjadi ibu kota Provinsi Bali. Namun, pada ta-
hun 1958 ibu kota Provinsi Bali dipindahkan ke Denpasar (Dewi et al., 2019). Singaraja terdiri dari sembilan keca-

matan, salah satunya adalah Kecamatan Seririt yang pernah mengalami bencana alam gempa bumi pada tahun 
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1976 dan salah satu desa terdampak dari musibah ini adalah Desa Patemon. Desa Patemon merupakan sebuah 

desa dengan luas wilayah 282 Ha, terletak antara Kelurahan Seririt (utara), Desa Bubunan (timur), Desa Ringdikit 

(selatan), dan Desa Lokapaksa (barat). Nama "Patemon" berasal dari kata "patemuan" atau pertemuan dan awal-
nya terdiri dari tujuh Banjar, meliputi Banjar Jeroan, Banjar Sibang, Banjar Belong, Banjar Kawan, Banjar Uma, 

Banjar Sema, dan Banjar Paneraga. Dalam perkembangan selanjutnya, empat Banjar lain terbentuk, yaitu Banjar 
Beratan, Banjar Apit Yeh, Banjar Tegal, Banjar Pemaroan, dan Banjar Berahmana. Banjar Jeroan adalah salah satu 

banjar di Desa Patemon, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. Banjar ini terletak di ujung desa dan berbatasan 
langsung dengan desa Bengkel. Banjar Jeroan memiliki sekitar 435 kepala keluarga, dengan mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai petani (Dewi et al., 2020). Ada juga beberapa penduduk yang berprofesi sebagai 

pegawai dan polisi. Di Banjar Jeroan terdapat struktur organisasi Klian Adat, Bendahara, dan Juru Arah untuk 
mengatur administrasi desa dan kepentingan lainnya. Di Banjar Jeroan juga terdapat kelompok PKK (Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga). Kelompok PKK di Banjar Jeroan aktif dalam mengikuti lomba desa, meskipun belum 
pernah meraih juara. Ada juga Sekaha Truna Truni yang baru aktif sejak satu tahun terakhir, meskipun karena 

sedikitnya anggota dan kesibukan anggota, STT hanya melakukan kegiatan pada waktu tertentu. 

Adapun kegiatan-kegiatan pendukung dari pelaksanaan upacara Panca Yajna disajikan pada Gambar 1. 
Kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat Banjar Jeroan yang berasas kekeluargaan dan kental dengan nu-

ansa gotong royong dapat mencakup: kegiatan persiapan bahan upacara, dan persiapan perlengkapan upacara 
termasuk persiapan konsumsi (Yuni et al., 2023). Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan secara kekeluargaan 

dengan azas gotong royong dan dikoordinasikan oleh kelian adat. Seperti pada umumnya rangkaian kegiatan Pan-
ca Yajna melibatkan banyak anggota masyarakat untuk dapat melaksanakan upacara dengan rangkaian kegiatan 

bisa sampai 3-7 hari menurut dewasa ayu atau hari baik yang telah ditetapkan dan besar kecilnya upacara Yajna 

yang dilaksanakan (Ayu et al., 2023). Untuk itu diperlukan tim kerja dan koordinasi kerja yang intensif dan dil-
akukan dengan keiklasan serta adanya dukungan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam memperlancar 

kegiatan-kegiatan tersebut menjadi sangat penting. Sarana prasarana dapat mencakup untuk keperluan penyia-
pan bahan upacara, pengkondisiannya sehingga dapat dipakai dalam rangkaian waktu upacara serta penyediaan 

dan layanan bahan konsumsi yang diperlukan (Metekohy & Nuraeni, 2023). 

 
Gambar 1. Berbagai kegiatan kemasyarakatan dan upacara keagamaan berkaitan dengan pelaksanaan Panca 

Yajna di Banjar Jeroan Desa Patemon 

Kegiatan masyarakat di Banjar Jeroan dilakukan dengan menggunakan bangunan bale banjar yang dibuat 

dengan cara gotong royong dan swadaya oleh masyarakat. Kini, Banjar Jeroan memiliki fasilitas tambahan yaitu 
bale adat untuk mendukung kegiatan-kegiatan masyarakat dan meningkatkan pelayanan dan pemberdayaan 

masyarakat di Banjar. Adapun bangunan tersebut disajikan pada Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat juga dilakukan pada bangunan tersebut. Tujuan PKM ini adalah untuk meningkatkan pelaksanaan 
layanan upacara keagamaan dan kegiatan masyarakat di Banjar Jeroan Desa Patemon dengan memperhatikan 

aspek-aspek kebersihan, keselamatan, dan kesehatan mengingat rendahnya kesadaran masyarakat terkait aspek 
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kebersihan makanan (Idedhyana et al., 2023). Selain itu, meningkatkan sarana dan prasarana yang berkaitan 

dengan aspek-aspek efisiensi energi dengan menerapkan konsep green technology (Pucaksari et al., 2023). Mesin 

pendingin chest freezer adalah salah satu alat elektronik yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Mesin 
pendingin ini berfungsi untuk menyimpan makanan dan minuman dalam suhu yang dingin, sehingga kualitas dan 

kesegarannya dapat tetap terjaga (Sudirman et al., 2020). Manfaat mesin pendingin chest freezer untuk kebu-
tuhan rumah tangga: Menjaga kualitas dan kesegaran makanan, meningkatkan efisiensi penyimpanan makanan 

dan juga mempermudah persiapan makanan (Ali & Mahdi, 2023; Negara et al., 2023). 
Kegiatan PKM ini diharapkan akan memberikan manfaat yang luas dalam ikut membangun dan mengem-

bangkan Desa Patemon sebagai daerah tujuan wisata. Kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang berkaitan erat 

dengan upacara keagamaan Hindu yang berazaskan kebersamaan, kekeluargaan dan gotong royong dapat mem-
berikan daya tarik tersendiri pada perkembangan pariwisata Desa. Hal ini dapat memberikan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat/umat secara tidak langsung melalui kinerja perekonomian dan perubahan struktur 

ekonomi yang dihasilkan oleh perkembangan pariwisata (Jendra et al., 2023). 

 
Gambar 2. Bale Banjar dan Bale Adat Banjar Jeroan Desa Patemon 

Metode  
Metode yang digunakan pada pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Banjar Jeroan, Desa 

Patemon, Kecamatan Seririt, Kabupaten Singaraja dalam bentuk bantuan berupa: Peralatan pengawetan bahan 
upacara berupa mesin pendingin chest freezer sehingga lebih menjamin kebersihan, higienitas dan kesehatan ba-

han-bahan olahan daging untuk keperluan upacara Yajna yang mudah membusuk. Pelatihan peningkatan pema-
hamam masyarakat tentang kebersihan, higienitas dan kesehatan bahan-bahan olahan daging yang mudah mem-

busuk dalam pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan dan upacara keagamaan. 
Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam mengimplementasikan solusi yang ditawarkan, dilakukan 

langkah-langkah yang sistematis dan terukur yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Studi observasi partisipasi (Field Study) 
Dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung ke Banjar Jeroan, Desa Patemon yang akan 

digunakan sebagai obyek pengabdian, untuk mendapatkan gambaran fisik yang jelas tentang kondisi ling-
kungan dan budaya serta tradisi di Banjar Jeroan, Desa Patemon, sarana dan prasarana, potensi yang menjadi 

keunggulan lokal yang didukung kearifan lokalnya. Selain itu dilakukan juga wawancara kepada pihak-pihak 

terkait yang dianggap mampu memberikan gambaran dan penjelasan tentang potensi yang dimiliki seperti 
kelihan adat dan kelihan dinas serta masyarakat lain yang dituakan oleh masyarakat seperti para pemangku 

pura yang ada di Banjar Jeroan. Sehingga didapat informasi yang lebih leluasa dan banyak, lengkap dan men-
dalam. Selanjutnya data yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

b. Pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin pendingin chest freezer 
Pelatihan pengoperasian perangkat mesin pendingin chest freezer dilaksanakan kepada masyarakat untuk 
mengetahui fungsi dan keunggulan alat dibandingkan menggunakan metode tradisional. Kemudian untuk 

mengetahui rangkaian instalasi dan penggunaan serta perawatan mesin pendingin chest freezer. Pada akhirn-
ya kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menunjang dan meningkatkan layanan kegiatan kemasyarakatan 

dan upacara keagamaan di Banjar Jeroan. 
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c. Pemberian dan serah terima perangkat mesin pendingin chest freezer 

Pemberian dan serah terima diawali dengan pengujian kinerja chest freezer serta pemerikasaan aspek 
efisiensi penggunaan energi dalam rangka penerapan green technology. Sangat diharapkan semua kegiatan 

kemasyarakatan yang berkaitan dengan penggunaan bahan olahan daging yang mudah membusuk dapat 
didukung dengan kualitas layanan mesin pendingin chest freezer yang sudah memperhatikan aspek kebersi-

han, higienitas dan kesehatan. Dengan tahapan pengujian dan pemeriksaan awal, diyakini mesin pendingin 
chest freezer juga sudah menjamin kinerja energi yang sangat baik sehingga dapat memberikan peningkatan 

layanan kegiatan masyarakat dapat dicapai dengan efektif dan efisien (Gambar 3) (Sumeru et al., 2023). 

 

 
Gambar 3. Mesin Pendingin Chest Freezer 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PKM memberikan solusi bagi masyarakat Banjar Jeroan untuk memperbaiki dan mempertahankan 

kualitas layanan yang diberikan pada kegiatan kemasyarakatan dan upacara keagamaan. Hal ini akan membantu 
meningkatkan tingkat partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan tersebut, sekaligus mem-

perkuat keberlanjutan dan kualitas layanan yang diberikan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat semester 
genap tahun 2023 ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023. 

Aktifitas pelatihan meliputi peralatan pengawetan bahan upacara berupa mesin pendingin chest freezer se-
hingga lebih menjamin kebersihan, higienitas dan kesehatan bahan-bahan olahan daging untuk keperluan upacara 

Yajna yang mudah membusuk. Pelatihan peningkatan pemahamam masyarakat tentang kebersihan, higienitas dan 

kesehatan bahan-bahan olahan daging yang mudah membusuk dalam pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan dan 
upacara keagamaan. Peningakatan pengetahuan masyarakat tentang instalasi, pengoperasian dan perawatan 

chest freezer sehingga dapat berfungsi dengan baik. Adapun wujud pelaksanaan program pengabdian kepada 
masyarakat yaitu penerapan dan pemanfaatan mesin pendingin chest freezer untuk pemberdayaan kegiatan ke-

masyarakatan Banjar Jeroan, Patemon-Singaraja adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian dan Serah terima Perangkat Mesin Pendingin Chest Freezer 
Pengujian kinerja mesin chest freezer dilakukan dengan cara memasukkan 10 kg olahan daging mentah 

kedalam mesin pendingin dan mengamati temperatur kabin mesin pendingin serta kualitas olahan daging 
tersebut dengan variasi waktu pendinginan. Gambar 4 menunjukkan hasil pengujian temperatur kabin mesin 

pendingin chest freezer. 
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Gambar 4. Pengujian temperatur kabin mesin pendingin chest freezer dengan 10kg olahan daging mentah 

Gambar 4 menunjukkan temperatur kabin menurun hingga 12°C pada sekitar 5 menit pengujian. 

Penurunan temperatur terjadi signifikan, teramati pada sekitar 50 menit temperatur menjadi −18°C. Tem-
peratur teramati relatif konstan pada waktu pengujian sekitar 65 menit sampai 125 menit yaitu −20°C. 

Secara keseluruhan temperatur terendah kabin teramati mencapai −20°C (Sawidin et al., 2018; Suamir et 
al., 2020). Dengan menerapkan mesin pendingin chest freezer ini, penggunaan bahan olahan daging men-

tah dapat terjaga tingkat kualitanya, kehigienisannya dan kesehatannya. Olahan daging dapat bertahan 
hingga satu bulan pada mesin pendingin sehingga dapat digunakan dalam waktu jangka panjang. 

Dibandingkan metode konvensional, yaitu menempatkan olahan daging pada tempat terbuka, menyebab-

kan kualitas daging akan menurun seiring lama waktu daging disimpan. Pembusukan ini disebabkan oleh 
aktivitas mikroba. Mikroba dapat berupa jamur atau bakteri. Mikroba hidup di air dan udara. Oleh karena 

itu daging yang disimpan di tempat terbuka akan cepat membusuk karena adanya mikroba (Handoko et 
al., 2020). Selain itu, daging terpapar temperatur tinggi sehingga daging cepat membusuk dan kualitasnya 

menurun. Dengan penerapan mesin pendingin ini mampu mendukung semua kegiatan kemasyarakatan 

yang berkaitan dengan penggunaan bahan olahan daging yang mudah membusuk dan meningkatkan 
layanan kegiatan kemasyarakatan serta upacara keagamaan di Banjar Jeroan (Negara, 2023). Gambar 5 

merupakan peningkatan pemahamam masyarakat tentang kebersihan, higienitas dan kesehatan bahan-
bahan olahan daging yang mudah membusuk dalam pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan dan upacara 

keagamaan melalui pelatihan serta peningkatan pengetahuan masyarakat tentang chest freezer untuk me-
nyimpan makanan khususnya daging untuk menjaga kebersihan dan dan kehigienisannya sehingga men-

jamin olahan daging tersimpan dengan baik (Samsi, 2023). 

 

 
Gambar 5. Proses peningkatan pemahaman masyarakat tentang kebersihan, higienitas dan kesehatan 

bahan-bahan olahan daging 
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Gambar 6-7 menunjukkan proses Serah Terima Mesin Pendingin Chest Freezer kepada Kelian Adat Banjar 

Jeroan. Proses serah terima mesin pendingin chest freezer dilakukan di Banjar Jeroan Desa Patemon. Da-

lam acara tersebut diadakan acara ramah-tamah dengan pengurus Banja Jeroan. Serah terima dilakukan 
oleh jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali (PNB) serta penyerahan bantuan chafing dish yang di-

wakili oleh masing-masing Kaprodi Teknik Mesin (TM), Teknik Pendingin dan Tata Udara (TPTU) dan 
Teknologi Rekayasa Utilitas (TRU) sedangkan dari pengurus Banjar Jeroan diwakili oleh Kelian Adat Banjar 

Jeroan. 
 

 

 
Gambar 6. Proses serah terima mesin pendingin chest freezer kepada kelian Adat Banjar Jeroan 

 
Gambar 7. Foto bersama masyarakat Banjar Jeroan dan peserta pelatihan 

 

 

 
2. Evaluasi Kepuasan Masyarakat 

Kegiatan evaluasi kepuasan terkait pengabdian masyarakat dilakukan dengan cara menyebar kuisioner 
kepada para masyarakat Banjar Jeroan untuk mengetahui dampak hasil dari kegiatan pengabdian yang 

sudah dilakukan. Kuisioner disebarkan kepada masyarakat satu minggu setelah kegiatan pengabdian. Me-

lalui pengamatan survey, 80% masyarakat memberikan persepsi sangat baik terhadap aspek ketersediaan 
teknologi serta fasilitas pelatihan yang diimplementasikan di kegiatan pengabdian. 
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Simpulan  

Kegiatan pengabdian Jurusan Teknik Mesin semester genap TA 2023 di Banjar Jeroan Desa Patemon Singara-
ja memberikan satu buah mesin pendingin chest freezer. Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

memberikan mesin pendingin chest freezer yang berfungsi untuk penyimpanan olahan daging mentah yang mu-
dah busuk sehingga olahan daging mampu bertahan dalam waktu jangka panjang dalam mesin pendingin. 

Kegiatan pengabdian ini dapat menunjang dan meningkatkan layanan kegiatan kemasyarakatan dan upacara 

keagamaan di Banjar Jeroan. 
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Abstrak: Artikel ini membahas pentingnya kegiatan interpretasi dalam pengembangan daya tarik wisata dan bagaimana pelatihan 

inter-pretasi dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat lokal. Interpretasi dalam konteks pariwisata mengacu pada 

proses menyampaikan informasi, nilai, dan makna suatu destinasi kepada pengunjung untuk meningkatkan pemahaman, apre-siasi, 

dan kesadaran. Tujuan utama interpretasi adalah memberikan pengalaman berharga kepada pengunjung dan meningkatkan pema-

haman mereka tentang sejarah, budaya, dan lingkungan suatu tempat. Interpretasi berbasis komunitas di Rammang-Rammang adalah 

pendekatan yang melibatkan komunitas lokal sebagai pelaku utama dalam penyampaian informasi kepada pengunjung serta mencip-

takan kegiatan interpretasi yang dapat memberikan nilai tambah secara finansial bagi mereka yang bukan hanya sekedar memberikan 

jasa pengantaran dengan perahu ke atraksi utama dan membiarkan pemandu wisata dari luar yang lebih berperan. Secara khusus 

kegiatan pelatihan ini adalah wujud nyata pengabdian kepada masyarakat oleh Program Studi Perjalanan Wisata Politeknik Pariwisata 

Makassar. Penguatan kompetensi interpretasi bagi masyarakat merupakan investasi pent-ing yang dapat meningkatkan pengalaman 

wisatawan, mendukung pendidikan dan kesadaran, serta mendukung pembangunan ekonomi dan keberlanjutan dalam jangka pan-

jang. Untuk melakasanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dil-akukan langkah-langkah yaitu analisis kebutuhan, 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Materi pelatihan meliputi pengembangan produk interpretasi, teknik storytelling, 

dan praktik interpretasi di lapangan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan interpretasi sangat memuaskan dan mem-

berikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Dengan pelatihan interpretasi yang baik, masyarakat dapat memberikan pengala-

man wisatawan yang lebih berharga, meningkatkan pemahaman budaya dan lingkungan, serta mendukung pariwisata berkelanjutan 

dan pengembangan ekonomi lokal. 
 
Kata Kunci: interpretasi, pengalaman wisatawan, pemanduan, storytelling, walk tour 
 

Abstract: This article discusses the importance of interpretation activities in the development of tourist attractions and how interpre-

tive training can provide significant benefits to the local community. Interpretation in the context of tourism refers to the process of 

conveying information, values, and meanings of a destination to visitors to enhance their understanding, appreciation, and aware-

ness. The primary goal of interpretation is to provide a valuable experience to visitors and improve their understanding of the history, 

culture, and environment of a place. Community-based interpretation in Rammang-Rammang is an approach that in-volves the local 

community as the main actors in delivering information to visitors and creating interpretive activities that can pro-vide financial value, 

rather than merely offering boat transport services to the main attractions and allowing external tour guides to take a more promi-

nent role. Specifically, this training activity is a tangible form of community service by the Tourism Travel Pro-gram at the Makassar 

Tourism Polytechnic. Strengthening interpretive competencies for the community is an important invest-ment that can enhance the 

tourist experience, support education and awareness, and promote long-term economic development and sustainability. To carry out 

community service activities, steps such as needs analysis, planning, preparation, implementation, and evaluation have been under-

taken. Training materials include the development of interpretive products, storytelling tech-niques, and practical interpretation in 

the field. The evaluation results indicate that the interpretive training activity is highly satis-factory and provides significant benefits to 

the community. With effective interpretive training, the community can offer visitors a more valuable experience, enhance their un-

derstanding of culture and the environment, and support sustainable tourism and local economic development. 
 
Keywords: interpretation, tourist experience, tour guiding, storytelling, walk tour 
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Pendahuluan 
Kualitas suatu daya tarik wisata akan ditentukan oleh pengalaman apa yang diberikan kepada wisatawan di 

daya tarik wisata tersebut (Seyfi et al., 2019). Salah satu komponen utama dalam penciptaan pengalaman yaitu 

adanya kegiatan interpretasi yang berikan kepada wisatawan di daya tarik wisata tersebut (Moscardo, 2020). 

Kegiatan interpretasi mengacu pada proses memberikan penjelasan, informasi, dan konteks kepada pengunjung 
atau peserta tur mengenai daya tarik wisata, tempat bersejarah, atau atraksi lainnya yang mereka kunjungi. In-

terpretasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan kesadaran tentang nilai-nilai budaya, ling-
kungan, sejarah, dan keunikan suatu tempat (Wiyonoputri et al., 2022). 

Interpretasi pemanduan dapat dilakukan di berbagai lokasi wisata, seperti taman nasional, situs arkeologi, 
museum, kebun binatang, dan tempat-tempat lain yang memiliki nilai penting dari segi budaya atau alam. Para 

pemandu wisata yang terampil dan berpengetahuan luas berperan penting dalam kegiatan interpretasi (Ababneh, 

2018). Mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang daya tarik wisata yang mereka pandu, serta ke-
mampuan berkomunikasi yang baik untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan menarik. 

Tujuan utama interpretasi dalam pemanduan adalah untuk memberikan pengalaman yang berharga kepada 
pengunjung (Nowacki & Kruczek, 2021). Dengan memberikan informasi yang relevan dan menarik, interpretasi 

pemanduan dapat membantu pengunjung memahami sejarah, nilai budaya, keunikan alam, dan tantangan ling-

kungan yang dihadapi oleh suatu tempat (Packer et al., 2019). Hal ini juga dapat memicu minat dan kepedulian 
terhadap pelestarian lingkungan, perlindungan satwa liar, dan pengembangan berkelanjutan. 

Metode interpretasi pemanduan dapat bervariasi, termasuk penggunaan narasi yang menarik, penyajian audio 
atau visual, demonstrasi, cerita, permainan peran, dan interaksi langsung dengan pengunjung (Ward & Alan Wil-

kinson, 2006). Pemandu wisata juga dapat menggunakan alat bantu, seperti peta, papan informasi, model, atau 
rekaman suara, untuk membantu memvisualisasikan dan menjelaskan konsep atau fakta yang kompleks. Selain 

memberikan informasi, interpretasi pemanduan juga berusaha untuk mendorong partisipasi dan keterlibatan 

pengunjung (Campos et al., 2015). Hal ini dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan, merangsang diskusi, 
atau menyediakan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan praktis yang terkait dengan tujuan inter-

pretasi. 
Kegiatan interpretasi pemanduan memiliki manfaat yang luas, termasuk edukasi, pelestarian lingkungan, 

promosi pariwisata, dan pengembangan ekonomi lokal (Huang et al., 2023; Alazaizeh et al., 2019). Dengan me-

mahami nilai-nilai dan keunikan suatu tempat, pengunjung dapat menghargai dan merawatnya dengan lebih baik. 
Sementara itu, interpretasi pemanduan juga dapat menjadi sumber pendapatan bagi komunitas lokal melalui per-

tumbuhan sektor pariwisata dan penciptaan lapangan kerja. 
Dalam rangka mengoptimalkan kegiatan interpretasi pemanduan, penting untuk melibatkan masyarakat 

setempat, menjaga keaslian budaya dan lingkungan, serta mengembangkan program yang berkelanjutan secara 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Masyarakat memainkan peran yang sangat penting sebagai sumber informasi 
utama dalam interpretasi daya tarik wisata. Interpretasi wisata adalah proses mengomunikasikan informasi, nilai, 

dan makna dari suatu destinasi wisata kepada para pengunjung. Dalam konteks ini, masyarakat di sekitar desti-
nasi wisata memiliki pengaruh yang besar dalam menyediakan informasi yang relevan dan berharga bagi 

pengunjung. 
Masyarakat yang tinggal di sekitar daya tarik wisata memiliki pengetahuan yang mendalam tentang sejarah, 

budaya, tradisi, flora, fauna, dan aspek lain dari lingkungan mereka (Saarinen, 2019). Pengetahuan ini dapat 

membantu mengisi informasi detail yang tidak mungkin diketahui oleh pihak luar. Masyarakat sering memiliki ceri-
ta-cerita dan legenda-legenda yang berkaitan dengan tempat-tempat tertentu dalam wilayah mereka. Cerita-cerita 

ini bisa memberikan dimensi emosional dan cerita yang menarik bagi para pengunjung. Masyarakat yang terlibat 
dalam aktivitas lokal seperti pertanian, kerajinan tangan, atau acara budaya memiliki pemahaman langsung ten-

tang cara hidup dan nilai-nilai yang mendasari aktivitas tersebut. Informasi ini bisa diteruskan kepada pengunjung 

untuk memberikan wawasan lebih dalam tentang kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. 
Penguatan kompetensi interpretasi bagi masyarakat di daya tarik wisata adalah investasi penting yang dapat 

meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, mendukung pendidikan dan kesadaran, serta mendukung pem-
bangunan ekonomi dan keberlanjutan dalam jangka panjang. Masyarakat memiliki peran penting dalam mencip-

takan pengalaman wisata yang lebih berharga di daya tarik wisata (Chen & Rahman, 2018) yang salah satunya 
melalui produk interpretasi dan pada akhirnya dapat meningkatkan pengeluaran wisatawan. Ini berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata. Penguatan kompetensi inter-

pretasi memberikan masyarakat lokal peran aktif dalam pengelolaan dan promosi destinasi wisata mereka. Ini 
mendorong rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap destinasi tersebut. 

Masyarakat dapat membantu mengarahkan perilaku wisatawan menuju praktik-praktik berkelanjutan dan 
ramah lingkungan (Pan et al., 2018) melalui informasi yang tepat dan terpercaya. Pelatihan interpretasi di daya 

tarik wisata bagi masyarakat penting untuk pengembangan daya tarik wisata dan pengalaman para pengunjung. 

Pelatihan interpretasi memberikan penguatan bagi masyarakat tentang teknik untuk menyampaikan informasi 
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yang lebih kaya dan bermakna kepada para pengunjung. Masyarakat yang terlatih dalam interpretasi memiliki ke-

mampuan untuk menjalin interaksi yang lebih kuat dengan para pengunjung. Pelatihan yang tepat juga dapat 

membantu masyarakat memahami pentingnya keberlanjutan dalam pariwisata dengan cara menyampaikan infor-
masi tentang praktik ramah lingkungan atau inisiatif konservasi kepada pengunjung, sehingga mendorong 

kesadaran dan tindakan positif terkait lingkungan. 
Produk wisata yang menjadi penarik utama di Rammang-Ramang adalah atraksi wisata dan aktivitas wisata di 

mana produk wisata tersebut lebih cenderung dikemas secara sederhana dengan menawarkan perjalanan singkat 
menggunakan perahu menuju lokasi utama untuk menikmati atraksi utama dan melakukan aktivitas  secara inde-

penden.  Atraksi utama yang ditawarkan  adalah pemandangan alam bentukan dari karst dan aktivitas wisata ada-

lah “walk tour” lebih banyak dilakukan sendiri oleh wisatawan mengelilingi kawasan Rammang-Rammang. Pen-
galaman wisata yang ditawarkan pada “walk tour” masih belum maksimal karena dilakukan tanpa ada aktivitas 

yang belum sesuai dengan atraksi yang ada dan tanpa ada interpretasi yang teroganisir. Padahal, pengalaman 
wisata yang sesuai dengan potensi dan karakterisitik data tarik wisata di Rammang-Rammang, jika dikemas 

dengan baik akan menjadi produk yang memiliki nilai tambah bagi masyarakat dalam konteks pendapatan dan 

bagi wisatawan dalam konteks kepuasan atas kunjungan melalui pengalaman yang berkesan. Setelah 
mengindetifikasi kekurangan tersebut maka faktor utama adalah kurangnya kemampuan masyarakat lokal untuk 

menjadi pemandu wisata lokal melalui interpretasi di kawasan Rammang-Rammang. Untuk itu, Program Studi Per-
jalanan Wisata telah menetapkan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berfokus pada peningkatan kapabilitas 

masyarakat lokal agar mereka terlibat langsung sebagai pelaku utama dalam pemberian interpretasi yang 
berkualitas dan dapat memberikan sumber pendapatan tambahan bagi mereka. 

 

Metode  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melibatkan serangkaian langkah yang dirancang untuk memberikan 

manfaat kepada masyarakat melalui penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya. Langkah-langkah 

tersebut meliputi analisis kebutuhan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarkat 

Tahapan Teknik 

Analisis Kebutuhan Penelitian awal untuk: 
a. mengidentifikasi pelatihan yang dibutuhkan  
b. Mengidentifikasi profil peserta sesuai dengan pelatihan 
c. Mengidentifikasi kedalaman materi pelatihan 

Perencanaan  a. Perancangan kegiatan PkM 
b. Perancangan materi dan pendekatan pelatihan 
c. Penetapan narasumber 

Persiapan a. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait 
b. Koordinasi waktu dan tempat 
c. Penetapan peserta 
d. Persiapan admininstrasi 

Pelaksanaan a. Logistik 
b. Pelaksanaan Pembukaan 
c. Pelaksanaan Penyajian Materi 
d. Penutupan 

Evaluasi a. Pemberian Kuesioner 
b. Analisis Kuesioner 
c. Pelaporan 

 

Untuk dapat melakukan tahapan di atas, program studi Perjalanan Wisata melibatkan para dosen tetap agar 

seluruh tahapan dapat dijalankan dengan baik. Keterlibatan tersebut berupa rapat koordinasi secara internal untuk 
memperkuat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

Pelatihan interpretasi melalui kegiatan PkM program studi dilakukan di Kawasan Rammang-Rammang yang 
melibatkan penduduk lokal sebagai anggota dari Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Peserta dalam pelatihan 

sebagian besar adalah pemberi jasa transportasi perahu menuju ke Kawasan Rammang-Rammang dan lainnya 

adalah pemilik homestay di Kawasan Rammang-Rammang. Para peserta tersebut diusulkan oleh pengurus 
Pokdarwis. Setelah melakukan diskusi awal dengan pengurus Pokdarwis dan melihat produk wisata yang ditawar-

kan di kawasan ini maka Program Studi Perjalanan Wisata mengambil kesimpulan bahwa kemampuan masyarakat 
untuk memberikan pelayanan yang dapat menambah pengalaman wisata bagi wisatawan serta palayanan dalam 
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pemberian interpretasi yang menarik perlu untuk ditingkatkan melalui pelatihan yang relevan yaitu pelatihan in-

terpretasi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PkM yang berfokus pada penguatan interpretasi bagi masyarakat dilakukan sesuai dengan tahapan 
yang dijelaskan dalam metode pelaksanaan. Tahapan-tahapan tersebut dilakukan sesuai dengan kerangka acuan 

kerja untuk mencapai kesuksesan dalam pelaksanaan kegiatan PkM Program Studi Perjalanan Wisata. 

1.  Analisis kebutuhan 
Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan pelatihan, baik dari sisi individu maupun organisasi. Pada tahapan 

ini dilakukan wawancara dengan kepala Desa Salenrang, kelompok sadar wisata dan Dinas Pariwisata Kabupaten 
Maros, serta masyarakat setempat dan wisatawan. Pada tahapan ini teridentifikasi bahwa intepretasi adalah hal 

yang sangat penting karena saat ini produk yang ditawarkan hanya pelayanan pengantaran di lokasi utama dan 
masih jarang wisatawan mendapatkan interpretasi yang berkualitas akan daya tarik wisata Rammang-Rammang. 

Oleh karena itu interpresi menjadi fokus dalam pelatihan untuk memperkuat pengalaman wisatawan pada saat 

mereka berkunjung. Kegiatan analisis kebutuhan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

 
Sumber: Data lapangan (2023) 

Gambar 1. Kegiatan wawancara untuk analisis kebutuhan PkM 

 

2. Perencanaan  
Setelah kebutuhan pelatihan teridentifikasi, tahap perencanaan melibatkan merancang tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang jelas, mengembangkan kurikulum atau materi pelatihan, menentukan 
metode dan pendekatan pelatihan yang sesuai, serta menentukan jadwal dan anggaran pelatihan. Sehubungan 

kegiatan PkM maka tujuan kegiatan telah ditentukan berdasarkan kepentingan bagi masyarakat yaitu: 

a. Memiliki pemahaman tentang produk interpretasi  
b. Memiliki kemampuan untuk menyajikan interpretasi yang efektif sesuai dengan tempat dan objek yang rele-

van 
c. Mampu merancangan dan mengembangkan informasi yang menarik untuk interpretasi  

d. Mampu berkomunikasi dengan baik dalam melakukan interpretasi  
 

Materi pelatihan yang komprehensif dan relevan disusun dengan melibatkan penentuan struktur pelatihan, 

penyusunan modul, pembuatan presentasi, bahan bacaan, dan materi pendukung lainnya. Perancangan ini di-
lakukan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta berdasarkan analisis kebutuhan pada tahapan sebe-

lumnya. 
   

3.  Persiapan 

Persiapan yang matang adalah kunci kesuksesan dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Dalam melakukakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait langkah yang dilakukan oleh program 

studi adalah berkomunikasi dengan berbagai pihak terkait yang dapat berkontribusi dalam kegiatan pengabdian 
dengan melibatkan Dinas Pariwisata Kabupaten Maros, Kepala Desa Salendrang, Pengurus Kelompok Sadar Wisata 

dan masyarakat itu sendiri. Koordinasi ini dilakukan untuk membantu memastikan dukungan, sumber daya, dan 

kesesuaian kegiatan dengan konteks lokal.  
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Persiapan memerlukan penetapan waktu dan tempat yang sesuai untuk kegiatan PkM. sehingga koordinasi 

yang dilakukan juga mebicarakan hal-hal teknis sehubungan dengan waktu pelaksanaan dan tempat pelaksanaan 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Sesuai dengan hasil koordinasi maka pelaksanaan pelatihan dilakukan 
selama 2 (dua) hari pada tanggal 23 sd 24 Juni 2023 dengan pengaturan 1 (satu) hari teori dan 1 (satu) hari  

praktik yang dilaksanakan di Ruang Serba Guna Desa Salendrang. 
Tahapan persiapan memerlukan penetapan peserta untuk kepentingan administrasi dan pendalaman kemabli 

materi yang sesuai pada tahapan perencanaan. Pada tahapan ini Program Studi Perjalanan Wisata juga memper-
timbangkan faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, dan kebutuhan khusus. Jumlah 

peserta pelatihan ditetapkan sebanyak 30 orang masyarakat yang diambil dari hasil rekomendasi dari Kelompok 

Sadar Wisata dan Kepala Desa.  
Selanjutnya persiapan memerlukan administrasi yang baik agak sesuai dengan perencanaan dan pelaporan 

yang tepat. Langkah yang dilakukan adalah pembuatan Surat Keputusan tentang pelaksanaan kegiatan dan 
penentuan narasumber, penanganan persuratan seperti undangan dan surat pemberitahuan lainnya, penyiapan 

administrasi keuangan, pembuatan jadwal serta pemesanan tempat dan makanan.  

 
4.  Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dilakukan pada tanggal 23 sd 24 Juni 
2023 mulai pukul 09.00 WITA sampai dengan 16.00 WITA di Desa Salenrang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melibatkan sejumlah tahapan penting, seperti pengaturan logistik, pelaksanaan pembukaan, 
penyajian materi, dan penutupan. Adapun langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Pengaturan Logistik 
Sebelum kegiatan dimulai, semua logistik dan persiapan fisik telah disiapkan dengan baik oleh tim program 

studi Perjalanan Wisata dan meyakinkan ketersediaan ruangan serba guna  dan kursi telah dengan jumlah peserta 
dan kebutuhan kegiatan. Selain itu memastikan ketersediaan peralatan seperti proyektor, layar, sound system, 

dan peralatan presentasi lainnya serta meja registrasi telah siap untuk digunakan. 

 
Pelaksanaan Pembukaan 

Pembukaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibuka sesuai dengan jadwal yang dirancang oleh pro-
gram studi Perjalanan Wisata. Kegiatan tersebut dibuka secara resmi oleh Kepala Dinas Pariwisata Maros yang 

dihadiri oleh unsur desa. Kepala Dinas Pariwisata sangat menyambut dengan baik kegiatan tersebut dan berharap 

masyarakat dapat belajar dengan baik untuk dapat mengapilkasikan keterampilan yang akan diberikan oleh para 
narasumber. Setelah kegiatan pembukaan, kegiatan PkM dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu pemberian materi 

pelatihan.  
 

Materi kegiatan diberikan oleh Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Maros serta para dosen tetap dari Program 
Studi Perjalanan Wisata. Pada hari pertama (23 Juni 2023) materi yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pokok bahasan pelatihan hari pertama 
Topik Materi Metode 

Pengembangan SDM di 
Destinasi Wisata 

a. Pentingnya kualitas SDM di Destinasi 
b. Dampak SDM yang terlatih 
c. Pengalaman wisatawan vs SDM 
d. Citra Destinasi 

Ceramah  

Pelayanan Pemanduan a. Tugas dan fungsi pemandu wisata 
b. Etika Profesi 
c. Komunikasi dalam pemanduan 
d. Peran Pemandu di daya tarik wisata 

Ceramah 

Pembuatan Produk Paket 
Interpretasi 

a. Identifikasi potensi daya tarik wisata 
b. Identifikasi cerita-cerita yang menarik ten-

tang daya tarik wisata 
c. Pemilihan tempat kunjungan  
d. Pengembangan rute dan durasi kunjungan  

Ceramah, Domenstrasi 
dan Work Project 

Teknik Interpretasi a. Pengembangan materi interpretasi 
b. Personal Interpretation dan Non-Personal 

Interpretation  
c. Storytelling 
d. Simulasi Interpretasi 

Ceramah 
Demonstrasi  
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa awal kegiatan lebih cenderung difokuskan pada pemahaman 

umum tentang kepemanduan dengan membahas peran SDM di destinasi pariwisata serta bagaimana seorang 

pemandu wisatawan memberikan pelayanan yang baik. Selanjutnya hal teknis berfokus pada pengembangan 
produk interpretasi yang dapat disajikan kepada wisatawan.  

Salah satu tujuan utama dalam pelatihan ini adalah mengembangkan  produk  interpretasi yang dapat dit-
erapkan oleh masyarakat. Kegiatan yang ada saat ini lebih berfokus pada pengantaran wisatawan ke titik utama 

Rammang-Ramang sehingga pengalaman wisatawan masih kurang dirasakan. Dengan adanya satu contoh produk 
interpretasi, masyarakat dapat memperkuat kemampuan mereka untuk memberikan pengalaman wisata yang 

lebih menarik bagi wisatawan sehingga menurut Sugathan & Ranjan (2019), jika terjadi proses kokreasi dalam 

pengalaman wisatawan akan dapat memberi dampak kunjungan kembali bagi wisatawan di masa mendatang. 
 

  
Sumber: Data lapangan (2023) 

Gambar 2. Pengembangan produk interpretasi dan rute penyajian interpretasi 
 

Gambar 2 menunjukkan pengembangan produk interpretasi dan rute penyajian interpretasi. Pengembangan 

produk interpretasi menghasilkan kegiatan keliling atau walk tour di daya tarik wisata Rammang-Rammang selama 
3 (tiga) jam. Menurut Ward & Alan Wilkinson, (2006) walk tour adalah salah satu kegiatan personal interpretation 

dan merupakan teknik yang baik untuk memberikan informasi sambil mengunjungi titik-titik yang menarik dari 
suatu daya tarik wisata. Masing-masing titik memiliki tema dalam interpretasi yaitu informasi umum, ekosistem 

pohon nipa dan pemanfaataanya, sejarah geologi dan legenda, kuliner, flora dan fauna dan eksistensi gua-gua 
dan cap tangan.  

 

Untuk memberikan penajaman bagaimana produk interpretasi tersebut dapat dilaksanakan dengan baik maka 
kegiatan hari kedua berfokus pada implementasi interpretasi dari produk interpretasi yang dirancang. Pokok baha-

san pelatihan hari kedua dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Pokok bahasan pelatihan hari kedua  
Topik Materi Metode 

Praktik Interpretasi a. Penjelasan Daya Tarik Wisata Ra-
mang-ramang menyangkut sejarah, 
budaya, kuliner, flora dan fauna serta 
keadaan geologi  

b. Pembagian kelompok untuk men-
jelaskan sesuai dengan topik 

c. Praktik Storytelling  

Simulasi dan demostrasi 
langsung di DTW 

Umpan Balik a. Ulasan hasil interpretasi 
b. Meminta saran tentang pelaksanaan 

Diskusi  

 

Pelaksanaan praktik dilakukan langsung di Daya Tarik Wisata Rammang-Rammang sesuai dengan rute yang 

dikembangkan dalam paket interpretasi. Peserta dibagi dalam 6 (enam) kelompok dan masing-masing kelompok 
diberikan tanggung jawab sesuai dengan titik-titik pada pengembangan rute. Hari sebelumnya peserta juga telah 

dibimbing tentang cara mengembangkan storytelling dan meminta semua kelompok mempersiapkan dengan baik 
materi interpretasi mereka untuk dipraktikkan di hari kedua. 

Kawasan Rammang-Rammang memiliki banyak potensi baik alam maupun sejarah sehingga perlu interpretasi 
yang berkualitas agar kunjungan wisatawan ke kawasan ini lebih menarik. Gambar 2 di atas memperlihatkan titik-

titik intepretasi dan topik interpretasi yang dapat diberikan kepada wisatawan. Pada awalnya setelah pintu masuk 

ke lokasi, interpertasi berfokus pada informasi umum tentang kawasan tersebut yang terdiri dari letak geografis, 
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letak administratif, arti dari Rammang-Rammang, kehidupan masyarakat lokal serta potensi wisata. Pada titik se-

lanjutnya akan menjelaskan tentang pohon nipa yang tumbuh tersebar di sebagian besar kawasan. Pada titik di 

daerah perbukitan, interpretasi akan berfokus pada sejarah kawasan geopark Maros Pangkeng dan kawasan 
Rammang-Rammang dan serta proses geologi dari kawasan tersebut dengan memperlihatkan bukti-bukti geologi 

yang ada di perbukitan tersebut. Titik selanjutnya adalah kawasan yang banyak tumbuh tanaman-tamanan liar 
yang dijadikan sumber makanan bagi masyarakat dan fokusnya penjelasan tentang kuliner lokal. Setelah itu, in-

tepretasi akan berfokus pada penjelasan tentang flora dan fauna yang berada di kawasan termasuk heman en-
demik Sulawesi yang dapat dijumpau di kawasan. Titik terakhir adalah salah satau Gua pra sejarah yang terdapat 

di kawasan tersebut yang akan berfokus pada intepretasi tentang sejarah nenek moyang serta gambar cap tangan 

jaman pra sejarah. 
 

  

  

  
Sumber: Data lapangan (2023) 

Gambar 3. Pemberian materi dan praktik teknik interpretasi 
 

Gambar 3 menjelaskan tentang cara memberikan informasi menggunakan media kepada peserta untuk mem-
pertajam makna dari informasi yang disampaikan. Pendekatan interpetasi yang digunakan lebih berfokus pada 

pendekatan “interpersonal interpretation” dimana sesorang pemandu wisata menjadi sumber utama untuk 

menyampaikan informasi melalui teknik intepretasi dan infromasi yang berkualitas. Dalam pelatihan tersebut juga 
dijelaskan bahwa media bisa berupa media yang disipakan oleh seorang pemandu wisata dan media yang lang-

sung tersedia dii daya tarik wisata berupa benda-benda atau tempat yang dapat dijelaskan secara detail saat 
menyajikan informasi melalui pendekatan “interpersonal interpretation. 

Pelaksanaan praktik dimulai dari titik awal sesuai dengan rute yang telah didiskusikan saat hari pertama.  

Masing-masing kelompok memberikan materi interpretasi melalui storytelling sesuai dengan topik yang mereka 
kembangkan. Pada kesempatan ini, peserta bertindak sebagai pemandu wisata dan mengaplikasikan teknik-teknik 

yang diberikan selama pelatihan di hari pertama. Prinsip yang paling utama dalam pelaksanaan praktik adalah 
menciptakan pengalaman yang berkualitas bagi wisatawan melalui storytelling dimana peran interpretasi adalah 



Bhakti Persada Jurnal Aplikasi IPTEKS, 2023, 9(2), 108-117 
 

 115 

memberikan makna yang berarti sehingga pengalaman yang didapatkan oleh wisatawan adalah pengalaman yang 

tidak terlupa (Richards, 2020).    

 
5.  Evaluasi 

Tahapan evaluasi merupakan tahapan untuk mengukur sejauh mana kualitas PkM yang telah dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan bagi masyrakat serta kepuasan dari masyarakat akan  PkM  yang telah  

dilaksanakan. Untuk mengevaluasi kegiatan tersebut, program studi bersama dosen telah merancang kuesioner 
yang isinya terdiri dari kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, kesesuaian pelatihan dengan harapan masyara-

kat, kualitas narasumber, pemberian motivasi dalam pelatihan, pelayanan selama pelatihan, keperdulian terhadap  

peserta, pencapaian manfaat bagi masyarakat, memberikan penguatan kompetensi, penyerapan materi untuk dit-
erapkan  dan kepuasan scara menyeluruh. Adapun hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 

 
Tabel 4. Hasil evaluasi peserta 

Komponen Penilaian 

Frekuensi Tanggapan 

Mean 5 4 3 2 1 

F 

% 

F 

% 

F 

% 

F 

% 

F 

% 

Kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat 
  

22 
73% 

8 
27% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.73 

Kesesuaian Pelatihan dengan Harapan 
masyarakat 
  

12 
40% 

18 
60% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.40 

Kualitas Narasumber 
  

21 
70% 

8 
27% 

1 
3% 

0 
0% 

0 
0% 

4.67 

Pemberian Motivasi dalam pelatihan 
  

19 
63% 

9 
30% 

2 
7% 

0 
0% 

0 
0% 

4.57 

Pelayanan selama pelatihan  
22 

73% 
7 

23% 
1 

3% 
0 

0% 
0 

0% 
4.70 

Keperdulian terhadap peserta 
  

20 
67% 

9 
30% 

1 
3% 

0 
0% 

0 
0% 

4.63 

Pencapaian Manfaat bagi masyarakat 
  

22 
73% 

8 
27% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.73 

Memberikan penguatan kompetensi  
  

23 
77% 

7 
23% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.77 

Penyerapan materi untuk diterapkan 
  

22 
73% 

8 
27% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.73 

Kepuasan secara menyeluruh 
20 

67% 
9 

30% 
1 

3% 
  

0% 
  

0% 
4.63 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa evaluasi pelaksanaan kegiatan PkM secara umum adalah sangat 
memuaskan. Secara deskriptif terdapat penilaian dari peserta walaupun dengan frekeunsi yang rendah masih pa-

da tingkat cukup yaitu kualitas, narasumber, pemberian motivasi dalam pelatihan, pelayanan selama pelatihan, 

keperdulian terhadap peserta dan kepuasan secara menyeluruh. Tujuan utama dalam PkM adalah kesesuaian 
kegiatan PkM dengan kebutuhan masyarakat dan hal ini terbukti dari penilaian masyarakat sebagai peserta mem-

berikan respon bahwa pelatihan yang dilakukan sangat sesuai dengan kebutuhan mereka di mana nilai rata-rata 
penilaian masyarakat sebesar 4,73. Komponen utama yang menjadi nilai teritinggi dalam pelaksanaan PkM sesuai 

dengan evaluasi dari peserta adalah pelatihan melalui PkM memberikan penguatan kompetensi bagi masyarakat 
dimana nilai rata-rata adalah sebesar 4,77. 

 

Tabel 5. Hasil penilaian berdasarkan interval  

Komponen Penilaian Hasil Interval 

Kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat 95% 

Kesesuaian Pelatihan dengan Harapan masyarakat 88% 

Kualitas Narasumber 93% 

Pemberian Motivasi dalam pelatihan 91% 

Pelayanan selama pelatihan 94% 

Keperdulian terhadap peserta 93% 
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Pencapaian Manfaat bagi masyarakat 95% 

Memberikan penguatan kompetensi  95% 

Penyerapan materi untuk diterapkan 95% 

Kepuasan secara menyeluruh 93% 

 

Tabel 5 di atas merupakan hasil perhitungan dari response peserta untuk mengevaluasi seberapa baik 

pelaksanaan PkM dengan menggunakan analisis interval. Dengan mengunakan kriteria interpretasi 0%-19,99% 
adalah Sangat Buruk, 20%-39,99% adalah Buruk, Angka 40%-59,99%  adalah Cukup, 60%-79,99%  adalah Baik, 

dan 80%-100% adalah Sangat Baik, maka dapat dilihat bahwa seluruh komponen penilaian pelaksanaan PkM ada-
lah sangat baik. Komponen yang paling tinggi adalah kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, pencapaian 

manfaat bagi masyarakat, penguatan kompetensi dan penyerapan materi yang dapat diterapkan.  
 

Berdasarkan tanggapan peserta pada kolom komentar yang diperoleh dari kuesioner dapat memberikan gam-

baran tentang pelaksanaan kegiatan PkM yaitu: 
a. Hampir semua peserta (sekitar 95%) memberikan komentar bahwa pelatihan yang dilakukan memberikan 

manfaat bagi peningkatan keahlian mereka dalam memberikan informasi yang lebih menarik dengan teknik 
storytelling yang sesuai dengan karakter daya Tarik wisata Rammang-Rammang dibandingkan sebelum mere-

ka mendapatkan pelatihan. 

b. Peserta (sekitar 60%) merasakan bahwa kegiatan praktik sangat membantu mereka untuk meningkatkan ke-
mampuan komunikasi mereka. 

c. Peserta (sekitar 75%) merasakan bahwa produk interpretasi sangat penting untuk memperkuat produk yang 
ada saat ini sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatan selain produk regular (pengantaran dengan 

perahu) yang dijual oleh peserta (masyarakat)  
d. Beberapa peserta memberikan komentar bahwa lama pelatihan masih perlu diperpanjang selama 2 (dua) hari 

lagi dan fokus dalam Bahasa Inggris. 
 

Simpulan  
Pelatihan Interpretasi berbasis komunitas melalui PkM yaitu pelatihan untuk meningkatkan keterlibatan 

masyarakat sekitar Kawasan Rammang-Rammang sebagai pelaku utama dalam kegiatan intepretasi. Untuk itu 

kapa-bilitas masyarakat perlu dikembangkan sehingga mereka menjadi pemandu wisata lokal yang dapat 

menyajikan kegiatan intepretasi secara berkualitas dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta pengalaman 
wisata dari pa-ra wisatawan. Kegiatan PkM melibatkan tahapan analisis kebutuhan, perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang bertujuan untuk menjamin keberhasilan dan memberikan dampak positif kepada 
masyarakat. Tahapan analisis kebutuhan telah memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan program 

pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat dengan mengidentifikasi permasalahan yang paling 

mendesak dan mengarahkan upaya meracang program pelatihan yang lebih tepat sasaran. Proses perencanaan 
merupakan perancangan untuk mengatur langkah-langkah konkret yang harus diambil untuk mencapai tujuan dari 

kegiatan PkM. Tahap persiapan sangat penting karena membutuhkan koordinasi yang matang dengan pihak-pihak 
terkait. Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan yang paling signifikan di mana kegiatan pengabdian benar-

benar dijalankan sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan kegiatan tersebut telah dilakukan secara terstruktur 
dan berkualitas dan memiliki dampak positif yang dapat dirasakan oleh masyarakat. Manfaat yang sangat dirasa-

kan oleh masyarkat adalah peningkatan keahlian mereka dalam teknik pemberian informasi melalui inteprterasi 

yang menarik serta peningkatan produk di daya tarik wisata yang  mengitegrasikan paket interpretasi dalam 
upaya meningkatkan pengalaman wisatawan. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi bahwa penilaian masyarakat Desa 

Salenrang terhadap kegiatan PkM melalui pelatihan telah sesuai dengan kebutuhan dan memberikan penguatan 
kompetensi mereka dalam melakukan interpretasi di Daya Tarik Wisata Rammang-Rammang. Hasil kuesioner 

menegaskan bahwa pelaksanaan PkM berdasarkan analisis interval menunjukkan seluruh komponen penilaian 

adalah sangat baik (ber-ada pada kriteria 80%-100%) dengan nilai rata-rata di atas 4.57. Hal ini berarti bahwa 
PkM yang dilakukan memilki kualitas dan memberikan manfaat yang penting karena PkM sesuai dengan kebu-

tuhan masyarakat, memberikan motivasi kepada mereka untuk lebih kreatif dalam penyampaian informasi serta 
memberikan penguatan kompetensi mereka dalam melakukan interpretasi di daya tarik wisata. 
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Abstract: The research endeavors to explore the potential of Subak ecotourism as a catalyst for community empowerment and sustain-

able development within Siangan Village. The research methodology adopts a comprehensive approach, delving into the Subak system, 

a traditional agricultural water management system, and its synergy with ecotourism activities. Data collection methods encompass 

interviews, surveys, and observations, strategically applied to amass insights into the current status of ecotourism development and its 

ramifications on the local community. The study's findings underscore the substantial role of Subak ecotourism in fostering community 

empowerment. Through the promotion of sustainable practices, preservation of cultural heritage, and active community engagement 

in ecotourism endeavors, the initiative aims to elevate the economic, social, and environmental well-being of Siangan Village's residents. 

Furthermore, it seeks to instill a sense of pride and ownership within the local community, subsequently stimulating increased commu-

nity involvement and empowerment. The research also delves into the potential challenges and opportunities that may manifest during 

the implementation of the Subak ecotourism project. The results emphasize the necessity of collaborative efforts among diverse stake-

holders, including local governmental bodies, community members, and tourism organizations, to guarantee the success and enduring 

sustainability of the undertaking. Anticipated outcomes of this study are expected to augment the existing knowledge base on com-

munity-centered ecotourism development, particularly in the context of Subak systems. These findings are poised to provide valuable 

guidance to policymakers, researchers, and practitioners in formulating strategies for the sustainable advancement of ecotourism that 

effectively empowers local communities while safeguarding natural and cultural heritage. In conclusion, this research contributes to 

the growing body of literature on community-based ecotourism by providing insights into the unique dynamics and potential of Subak 

ecotourism in Siangan Village. By embracing sustainable practices and preserving cultural heritage, this initiative holds promise as a 

model for empowering communities while ensuring the preservation of their natural and cultural treasures. 
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Introduction 
Siangan Village, located in the Gianyar District of Gianyar Regency, is endowed with rich cultural heritage and 

natural resources. One of its notable features is the Subak system, a traditional agricultural water management 
system that has been practiced for centuries (Mahayani et al., 2023). This system not only supports agricultural 

productivity but also plays a significant role in preserving the local culture and environment. Subak in Bali has several 
lessons. One of them is ecological wisdom. Subak's ecological wisdom is basically based on the Tri Hita Karana 

philosophy (Windia et al., 2018). 

The development and growth of natural tourism (ecotourism) has two primary goals: increasing the income of 
local residents and preserving the surrounding natural environment (Wayan et al., 2023). In recent years, there has 

been a growing recognition of the potential of Subak as a unique tourism attraction The integration of ecotourism 
with the Subak system can provide opportunities for community empowerment and sustainable development in 

Siangan Village (Sudika & Sukanti, 2022). By capitalizing on the area's natural beauty, cultural traditions, and 
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agricultural practices, Subak ecotourism can contribute to the improvement of the local economy, social well-being, 

and environmental conservation (Maritin et al., 2023) . 

The concept of "Self-Reliance with Nature: Development of Subak Ecotourism as an Effort to Empower the Local 
Community" aims to explore the potential benefits and challenges associated with the development of Subak eco-

tourism in Siangan Village. This research seeks to investigate how the integration of sustainable tourism practices 
can empower the local community, enhance their socio-economic conditions, and promote the preservation of the 

Subak system and its surrounding environment. 
The objectives of this study are: 

1. To assess the current state of Subak ecotourism development in Siangan Village and its impact on the local 

community. 
2. To examine the potential of Subak ecotourism in contributing to community empowerment, socio-economic 

development, and environmental conservation. 
3. To identify the challenges and opportunities associated with the implementation of Subak ecotourism as a com-

munity-based initiative. 

4. To provide recommendations for policymakers, researchers, and practitioners on strategies for sustainable 
Subak ecotourism development and community empowerment in Siangan Village. 

By conducting this research, we aim to contribute to the existing knowledge on community-based ecotourism 
development, particularly within the context of Subak systems. The findings of this study will not only give the 

benefit for local community of Siangan Village but also provide valuable insights for other regions with similar cultural 
and environmental contexts. 

The subsequent sections of this paper will delve into the literature review, research methodology, data analysis, 

and discussion of the findings. Finally, the study will conclude with recommendations for sustainable Subak ecotour-
ism development and community empowerment in Siangan Village, Gianyar District, Gianyar Regency. Siangan Vil-

lage, as a potential ecotourism destination, offers a unique opportunity to showcase the Subak system's intrinsic 
connection to nature and its cultural significance. Ecotourism, defined as responsible travel to natural areas that 

conserves the environment and improves the well-being of local communities, aligns perfectly with the values and 

goals of Subak. By developing Subak ecotourism, Siangan Village can harness its cultural and natural assets to 
create sustainable livelihoods for its residents while preserving the local heritage and ecosystems. 

The empowerment of the local community is a crucial aspect of Subak ecotourism development. By actively 
involving the community in decision-making processes, capacity building, and benefit sharing, it is possible to create 

a sense of ownership and pride among the residents (Putra et al., 2022) This empowerment can lead to increased 

community participation, improved socio-economic conditions, and a heightened commitment to environmental 
stewardship (Darma et al., 2023) 

However, the implementation of Subak ecotourism initiatives also presents challenges. Balancing the preserva-
tion of cultural traditions with the demands of tourism development requires careful planning and management. 

Ensuring that the benefits of tourism are equitably distributed among the local community, avoiding negative envi-
ronmental impacts, and maintaining the authenticity of the Subak system are important considerations in this pro-

cess (Purwita et al., 2023) 

The data will collect by conducting interviews, surveys, and observations, on the current state of Subak eco-
tourism, the perceptions and experiences of the local community, and the challenges faced in its implementation. 

Through the analysis of this data, of identify opportunities for enhancing community engagement, improving socio-
economic conditions, and promoting environmental sustainability within the context of Subak ecotourism. 

The findings of this study will contribute to the academic discourse on sustainable tourism development and 

community empowerment. The results will serve as a valuable resource for local policymakers, tourism practitioners, 
and community leaders in designing and implementing Subak ecotourism initiatives that bring about positive and 

inclusive outcomes. 
In the following sections, we will delve into the literature review to establish a theoretical framework, outline 

the research methodology, present the findings and analysis, and conclude with recommendations for the develop-
ment of Subak ecotourism and the empowerment of the local community in Siangan Village, Gianyar District, Gianyar 

Regency. 
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Method 
The methods used in this Community Service project "Self-Reliance with Nature: Development of Subak Eco-

tourism as an Effort to Empower the Local Community in Siangan Village, Gianyar District, Gianyar Regency," include 

the following: 

This stage involves conducting a comprehensive review of relevant literature related to Subak systems, eco-
tourism, community empowerment, sustainable development, and similar topics. 

Field observations are conducted togather first-hand information about the existing state of Subak ecotourism 
in Siangan Village. This involves visiting the village, observing the Subak system, local tourism activities, and inter-

viewing key stakeholders such as community members, local leaders, and tourism operators. Surveys and interviews 
are conducted to gather data and perspectives from the local community regarding their knowledge, perceptions, 

and experiences related to Subak ecotourism and community empowerment. The collected data from field observa-

tions, surveys, and three interviewers are analyzed using appropriate qualitative and quantitative analysis tech-
niques. Workshops involving various stakeholders, including community members, local government representa-

tives, tourism operators, and relevant experts, are conducted to facilitate dialogue, collaboration, and co-creation of 
strategies for Subak ecotourism development and community empowerment. Based on the findings from the data 

analysis and stakeholder workshops, recommendations and an action plan are formulated. 

 
Result and Discussion 

The study revealed that the current state of Subak ecotourism in Siangan Village is in its early stages of devel-
opment. A few local initiatives have been implemented, such as guided tours of Subak rice fields and cultural per-

formances. However, the overall tourism infrastructure and services are still limited. The survey and interviews 

indicated that the local community in Siangan Village has a positive perception of Subak ecotourism. They recognize 
its potential to provide economic opportunities, preserve cultural heritage, and protect the environment. The major-

ity of respondents expressed willingness to actively engage in tourism-related activities. The study found that Subak 
ecotourism has the potential to bring socio-economic benefits to the local community. It can generate income 

through the provision of tourism services, such as homestays, local handicrafts, and traditional cuisine. Additionally, 
tourism can create employment opportunities and stimulate the growth of local businesses. The findings highlighted 

the role of Subak ecotourism in promoting environmental conservation. The Subak system itself contributes to 

biodiversity preservation and sustainable water management. Ecotourism activities can raise awareness among vis-
itors about the importance of environmental stewardship and encourage responsible behavior. The activities of 

community service can be seen in Figure 1-5. 
 

 
Figure 1. Delivery of coconut seeds 

 

 
Figure 2. Opening of community service 
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Figure 3. Speaker from chairman of the foundation 

 

 
Figure 4. Speaker from Malaysia 

 

 
Figure 5. Group photo with all speakers and participants 

 
 

The development of Subak ecotourism can empower the local community in Siangan Village. By actively involv-

ing community members in decision-making processes, capacity building, and benefit sharing, they can become 
active participants and beneficiaries of tourism development (Prabandari et al., 2023). This empowerment can lead 

to increased self-reliance, improved quality of life, and a sense of pride and ownership. The study identified several 
challenges in Subak ecotourism development, including limited infrastructure, lack of marketing strategies, and the 

need for capacity building (Kristin & Anom, 2017). However, there are also opportunities, such as collaborations 

with tourism stakeholders, leveraging cultural heritage, and promoting sustainable practices. Addressing these chal-
lenges and capitalizing on opportunities is crucial for successful ecotourism development (Giri & Adikampana, 2018). 

It is important to ensure that Subak ecotourism development is carried out sustainably. This includes minimizing 
negative environmental impacts, preserving cultural authenticity, and respecting the rights and interests of the local 

community. Integrating cultural preservation, environmental conservation, and community empowerment into tour-
ism planning and management is essential for long-term sustainability (Febrianto et al., 2021). Based on the findings, 
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the study proposes several recommendations. These include improving tourism infrastructure, developing marketing 

and promotional strategies, establishing community-based management structures, providing training and capacity 

building programs, and fostering partnerships with relevant stakeholders (Utama et al., 2023) .These recommenda-
tions aim to support the growth of Subak ecotourism while ensuring the empowerment and well-being of the local 

community. Overall, the results and discussion highlight the potential of Subak ecotourism in empowering the local 
community in Siangan Village. By leveraging the natural and cultural assets of the Subak system, ecotourism can 

contribute to sustainable development, economic growth, and community empowerment while preserving the 
unique heritage of the area. 

 
Conclusion  

Siangan Village has significant potential to develop Subak ecotourism as a source of income and empowerment 

for the local community. The interconnection of Subak with nature, cultural heritage, and local wisdom offers a 
unique experience for environmentally and culturally conscious tourists. The local community in Siangan Village 

welcomes the development of Subak ecotourism and shows a high willingness to engage in tourism activities. Their 

participation in decision-making processes and fair benefit sharing are key to achieving sustainable community 
empowerment (Wiguna et al., 2023) . The development of Subak ecotourism can bring socio-economic benefits to 

the local community. It has the potential to generate income, create employment opportunities, and stimulate the 
growth of local businesses, contributing to the overall economic well-being of the community. Subak ecotourism 

plays a vital role in promoting environmental conservation. The Subak system itself contributes to preserving biodi-

versity and sustainable water management. Through ecotourism activities, visitors can be educated about the im-
portance of environmental stewardship and encouraged to adopt responsible behaviors (Togatorop et al., 2022). In 

conclusion, the development of Subak ecotourism in Siangan Village offers opportunities for community empower-
ment, sustainable economic growth, and environmental conservation. By leveraging the unique assets of the Subak 

system and actively involving the local community, Subak ecotourism can contribute to the well-being of both the 
community and the natural environment. It is essential to implement appropriate strategies, address challenges, 

and ensure the long-term sustainability of Subak ecotourism development while preserving the cultural heritage and 

values of Siangan Village. 
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Abstract: This article discusses the Team FIB-UHO industrial visit, as well as efforts to strengthen organizational culture in implement-

ing the ISO Quality Management System at PT. Anindya Wiraputra Konsult (ANINDYA) Kendari Branch. This activity aims to open up 

space for collaboration regarding industrial literacy and the world of work for campuses by looking at the implementation of the ISO 

system in supporting partner activities and paying attention to factors that support and hinder its implementation. The ISO Quality 

Management System, starting from ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001, to ISO 17020 certification, has an impact on activities at ANIDYA 

and the expansion of the world of work. The activity technique is carried out using collaborative observation, in-depth observation 

results, document analysis, and questions and answers with staff and partner employees selected purposively, as well as distributing 

questionnaires to clients. Data shows that the quality of human resources in the industrial world is not just a diploma, but also re-

quires personal certification, as well as consistent and continuous training. Other results show strict and evaluative process standards, 

as well as a positive attitude and culture as a professional company that places competitors as benchmarks to support strengthening 

the quality and quantity of work, strategically providing service satisfaction to consumers and profit value for the company.  
 
Keywords: industrial visit, organizational culture, personal ISO 
 

Abstrak: Artikel ini membicarakan tentang kunjungan industri Tim Pengabdian Masyarakat FIB-UHO, serta upaya penguatan budaya 

organisasi dalam penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO di PT. Anindya Wiraputra Konsult (ANINDYA) Cabang Kendari. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membuka ruang kolaborasi terkait literasi industri dan dunia kerja bagi kampus-kampus dengan melihat implementasi 

sistem ISO dalam mendukung kegiatan mitra serta memperhatikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementa-

sinya. Sistem Manajemen Mutu ISO mulai dari sertifikasi ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001, hingga ISO 17020 berdampak pada aktivitas di 

ANIDYA dan perluasan dunia kerja. Teknik kegiatan dilakukan dengan observasi kolaboratif, hasil observasi mendalam, analisis doku-

men, dan tanya jawab dengan staf dan karyawan mitra yang dipilih secara purposif, serta penyebaran kuesioner kepada klien. Data 

menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia di dunia industri tidak hanya sekedar ijazah saja, namun juga memerlukan sertifi-

kasi personal, serta pelatihan yang konsisten dan berkesinambungan. Hasil lainnya menunjukkan standar proses yang ketat dan eval-

uatif, serta sikap dan budaya positif sebagai perusahaan profesional yang menempatkan kompetitor sebagai tolak ukur untuk men-

dukung penguatan kualitas dan kuantitas pekerjaan, strategis memberikan kepuasan pelayanan kepada konsumen, dan nilai keun-

tungan bagi perusahaan. 
 
Kata Kunci: budaya organisasi, kunjungan industri, personal ISO 
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Introduction 
This article is part of sharing information on industrial visit activities conducted by the Industrial Visit Team of 

the Faculty of Cultural Sciences, Universitas Halu Oleo, Kendari, Sulawesi Tenggara. On the given time opportuni-
ty, the team and partners carry out implementative sharing between organizations according to their respective 
capacities. An activity certainly has interests, for Universitas Halu Oleo of course this really supports strengthening 

the curriculum and the Independent Campus Learning Program (MBKM). Where, both lecturers and students who 
are involved, can directly examine the standards of organizational culture and organizational management of in-
dustrial partners. The learning design that will be applied will also be adaptive to the world of work. As for part-

ners, this activity is part of the collaboration and support of the largest educational institution in Southeast Sula-
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wesi to achieve the company's strategic goals. For this reason, this paper aims to explain the form of collaboration 

space related to industrial literacy and the world of work for campuses by looking at the implementation of Per-
sonal ISO at PT. Anindya Wiraputra  Konsult Kendari Branch. 

Partners as already mentioned are PT. Anindya Wiraputra Konsult (ANINDYA), was first established in Ban-

dung City in August 1982. Now a fast-growing independent survey company and coal and mineral laboratory 
providing quality and quantity control services for industries, covering coal, minerals, marine surveys as well as 
the oil and gas sector gas. To ensure client satisfaction, this company provides services in an accurate, profes-

sional, and timely manner. The service network is handled by many branch offices and laboratories throughout 
Indonesia. The vision of this limited corporation is "Confident to become one of the largest independent survey 
companies in Indonesia that can provide the best service to its customers." Meanwhile, its mission is "Ensuring 

consumers are satisfied with outstanding service in an accurate, professional and timely manner. Providing quality 
and quantity control services for industries related to coal, minerals, marine surveys, and the oil and gas sector 
with a cultured professional workforce supported by reliable sources. highly competent personnel with high integ-

rity.” (HRGA Division, 2022). 
As an organization in the industrial and commercial sector, of course ANINDYA is obliged and has an interest 

in setting standards and quality management to gain the trust of its consumers. The main objective, apart from 
increasing benefits is also related to the sustainability of the company in facing global competition. In addition to 
other important matters, namely the personal management of native and non-native HR.  

In facing global competition, it is necessary to pay attention to the quality of the products produced by the 
company because currently consumer awareness regarding product quality is increasing (Junaidi, 2022). For this 
reason, companies need international recognition, which states that the products and systems used comply with 

the standards. The international standard regarding quality management that is commonly used is ISO 
(Ramadhany & Supriono, 2017). Consistent application of ISO standards will affect customer loyalty. Here the role 
of marketing management is very important to understand market conditions and demands and to design the 

right strategy to achieve company targets. The literature review emphasizes that the concept of quality is consid-
ered as a measure of the perfection of a product or service consisting of design quality and conformance quality. 
Design quality is a specific function of a product or service, conformance quality is a measure of how much the 

degree of conformity between a product or service is with the quality requirements or specifications set previously 
(Tjiptono & Chandra, 2016). Thus, this activity aims to open a space for cooperation related to industrial literacy 
and the world of work for campuses by looking at the implementation of ISO systems in supporting partner activi-

ties. In addition, making the activity a forum for studying organizational culture in the implementation of the ISO 
Quality Management System at PT. Anindya Wiraputra Konsult (ANINDYA) Kendari Branch, Southeast Sulawesi. In 

this case, the partner also provides an analysis of the influence of the implementation of these systems in support-
ing the company's activities, and the factors that support and hinder its implementation. According to Tjiptono & 
Chandra (2016), the concept of quality is considered as a measure of the perfection of a product or service con-

sisting of design quality and conformance quality (conformance quality). Design quality is a specific function of a 
product or service, conformance quality is a measure of how much the level of conformity between a product or 
service is with the requirements or quality specifications previously set. In line with the matters raised in quality 

management and operational terms, ANINDYA makes every effort to move with a commitment to superior quality 
to compete in its class. Choi (2020) uses data from the Federal Employee Perspective Survey to analyze the posi-
tive influence of organizational culture. His findings clarify the view that having a more conducive organizational 

culture strongly supports employee performance progress and is an important mediator explaining the positive 
relationship between learning culture and performance. Adugna, et al. (2022) in the article "The Relation Between 
Organizational Justice and Counter-Productive Work Behavior Among Health Care Professionals in Jimma Zone 

Public Health Institutions" in Journal of Healthcare Leadership, underscores counterproductive behavior to the det-
riment of organizations and their members which will ultimately affect work-related outcomes and organizational 
success. Meanwhile, organizational justice has the potential to affect the level of counterproductive behavior. 

This article is a bridge between academic thinking and good practice of organizational management in a mul-
tinational company. Everything that is discussed regarding work culture is a form of higher education's concern for 
the quality of graduates when occupying the real world of work. Two-way communication about the organizational 

culture of the introduction of ISO becomes so important to align the curriculum and the needs of the job market. 
The results of the review on the state of art above also provide research evidence that is clear enough to distin-

guish the research results in this article from previous research or thoughts. 

 
Method  

This paper applies a qualitative approach by exploring the entity of implementing the ISO Quality Manage-
ment System, starting from ISO 9001, ISO 14001, and ISO 45001 to ISO 17020, its impact on ANIDYA activities 
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and the world of work. The activity technique is carried out by observing, deepening the results of observations, 

discussing and sharing opinions, document analysis, and interviews with staff and employees selected purposively, 
as well as distributing questionnaires to clients (Sumargo, 2020). However, the main method used in implement-
ing activities is (1) the group approach method, this method is very appropriate for developing evaluative abilities 

or assessments between institutions. in this case both parties conduct field meetings, (2) individual approach 
method, the method consists of direct visits to work partners and communication only with certain parties who 
can carry out socialization with the industrial visit program carried out at their place (Lindayani, 2022). 

Regarding organizational cultural literacy this industrial visit activity, it is carried out by sharing opinions about 
organizational culture, exploring management systems, and aligning the needs of partners for their achievements. 
Both parties agreed that each of them would present competent sources, both from the tertiary institution who 

appointed academic Dr. Lilik Rita Lindayani, S.Pd., M.Hum. who is an expert in Cultural Studies and the Organiza-
tional Culture Teaching Team at the UHO Postgraduate Program, as well as from PT. Anindya Wiraputra Konsult 
entrusts Awaluddin Muh. Nur who is the Head of HRGA at the company. Time efficiency is managed as effectively 

as possible so that all stages of activities do not affect the quality and quantity of the daily performance of staff 
and employees. The industrial visit activity method, when displayed in chart form, will look as follows. 

 

 
Figure 1. Industrial visit methods 

 
Results and Discussions 
The Role of Organizational Culture 

The terminology of organizational culture according to Kamaroellah (2014) refers to the culture that prevails 
in the company, because a company stands on the basis of an organizational structure or is formed in an organi-
zational structure. In this case, the terms organizational culture and corporate culture can replace or be synony-

mous. If it is called corporate culture, it also means the culture that applies in the organization. Thus, organiza-
tional culture is defined as: 

"A system of values, beliefs, assumptions, or norms that have long been in force, agreed upon and followed 

by members of an organization as a guideline for behavior and solving organizational problems.  Organizational 



Bhakti Persada Jurnal Aplikasi IPTEKS, 2023, 9(2), 124-129 
 

 127 

culture is also called corporate culture, which is a set of values or norms that have been in effect for a relatively 

long time, shared by members of the organization (employees) as behavioral norms in solving organizational 
(company) problems” (Kilmann et al, 1988 in Kamarullah, 2014). 

At PT. Anindya Wiraputra Konsult, organizational culture acts as a social strategy that is built on the basis of 

structural accuracy, Standard Operational Procedures (SOP), competitiveness, and applying the concept of team is 
a family. Where customer satisfaction and convenience of staff and employees are facilitated proportionally. 
Meanwhile, the presence of ISO is binding on product and performance.The term ISO comes from the word ISOS 

which means similar. ISO itself stands for International Organization for Standardization. Regarding the service 
and quality management system of a company, in addition to customer satisfaction, work safety and concern for 
the environment, it is also a measure of the slick management structure of a company, including PT. ANINDYA 

Kendari Branch. This is almost the same as what was expressed by Kotler & Armstrong (2012), which states: 
"Customer satisfaction is closely linked to quality. Quality has a direct impact on product performance and cus-
tomer satisfaction. In the narrowest sense, quality can be defined as “freedom from defects” but most customer's 

centered companies go beyond this narrow definition of quality. Instead, they defined quality in terms of customer 
satisfaction”. From this definition, it is stated that if a company can produce quality service to be able to meet or 

exceed customer expectations, then it can be said that the company has been able to satisfy its customers and 
can also be called a quality company. Table 1 contains a list of accreditation and certification standards that have 
been owned by ANINDYA. 

 
Table 1. List of ISO accreditation and  certification standards PT. Anindya Wiraputra Konsult 
KAN (KOMITE AKREDITASI NASIONAL) SNI ISO/IEC 17020: 2012 

• Accreditation for Inspection Body No. LI-084-IDN 
SNI ISO/IEC 17025: 2017 

• Accreditation for Tasting Laboratory 

 
 

 
Bureau Veritas 

No. LP-844-IDN PT. Anindya Wirapura Konsult Banjarbaru 
No. LP-882-IDN PT. Anindya Wirapura Konsult Samarinda 

No. LP-955-IDN PT. Anindya Konsult Baratabang 
No. LP-1328-IDN PT. Anidya Wiraputra Konsult Palembang 
No. LP-1357-IDN PT. Anidya Wiraputra Konsult Kendari 

No. LP-1420-IDN PT. Anidya Wiraputra Konsult Berau 
No. LP-1421-IDN PT. Anidya Wiraputra Konsult Cikarang 
No. LP-1468-IDN PT. Anidya Wiraputra Konsult Pontianak 

Sumber: PT. Anindya Wiraputra Konsult 
 

Implementation of ISO Certification 

The implementation of the ISO Quality Management System at PT. AnindyaWiraputraKonsult (ANINDYA) 
KendariBranch is described as follows. 

a)  Implementation of ISO 9001: 2015 (Quality Management System), since it was first published, ISO 9001 
underwent two minor changes in 1994 and 2008. Meanwhile, major changes also occurred twice in 2000 and 
2015. ANINDYA is in the latest version, ISO 9001 2015. The purpose of holding an ISO 9001 quality 

management system is to prevent temporary errors in the project and minimize the occurrence of errors after 
the product is delivered to the client. 

b)  Implementation of ISO 14001:2015 (Environmental Management System, proper implementation of ISO 

14001:2015 in the organization will bring benefits in the form of internal control. The aspects that are part of 
internal control are activities, products and services, and interactions with the environment (Suprihatin, 

2022). Control carried out on these aspects will increase the survival of the organization in the long term, 
followed by higher attention in accordance with the value of its assets (Dirgantara, 2019). In this regard, 
ANINDYA in its implementation puts forward the following 9 stages, so that the implementation of ISO 

14001: 2015 is carried out optimally, the following are the steps that must be considered and followed 
regularly, including: 
1. Building awareness, in the process. Building awareness in ANINDYA is carried out with separate training 

according to management needs. 
2. Policy Development, integrated policy development, especially on issues of environmental quality, 

protection, health, information security assurance and other matters. 

3. Analysis and Identification, in terms of analysis, identification and comparison of the level of compliance 
of the organization with the existing system according to the standard requirements under the IMS 
(integrated management system). ANINDYA staff or members related to this stage must understand the 

organization's operations and develop a process map regarding the organization's business activities 
(SOP). 
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4. Ownership of Documentation. As an industrial and commercial organization ANINDYA has 

documentation regarding the process of fulfilling requirements such as: work instructions, systemized 
procedures, and the interrelationships between every aspect of the organization according to standards. 

5. Internal Audit System. This aspect continues to be strengthened. Especially in implementing corrective 

actions on each document which is very important for various developments. 
6. Review Management Policies, top management reviews various aspects of official business/regulations 

in the company's organizational structure, including policies, objectives, internal audit results, results of 

performance processes, resultsinteraction with consumers/audience, legal compliance status, to risk 
assessment results. Furthermore, management also developed a solution and strategic plan related to 
the review. 

7. Gap Analysis. Gap analysis in the official pre-certification program is carried out to help the effectiveness 
and compliance of the company's system implementation. 

8. Final Certification Audit. ANINDYA is always ready for the final certification audit. 

c)  Implementation of ISO 45001:2018 (Occupational Health and Safety Management System), for this matter, 
the policies set by ANINDYA are signed by top management. Regarding the direct implementation of ISO 

45001. in the clause context of the organization ANINDYA routinely analyzes both internal and external risks 
by conducting matriculations. After being analyzed, improvements will be recommended and then 
disseminated to workers by top management. Apart from that, a manual book on safe work practices was 

also made. Then the leadership clause has a commitment with proof of signature from all top management. 
In addition, ANINDYA routinely holds P2K3 meetings once every 3 months, the results of which are reported 
by the P2K3 committee to the Manpower Office. 

d)  Implementation of ISO 17020:2013 (Inspection Agency Management System), is a general requirement for 
the operation of an inspection agency. At ANINDYA all management and technical requirements according to 
the ISO 17020 standard are constantly being refined and implemented in order to strengthen international 

recognition. Thus, a synergistic commitment is required, both from the HR side and the company to optimize 
oneself to achieve the company's strategic goals. 

 

Effect of implementation of ISO systems  

Every standard setting certainly leads to the effect and positive influence of the quality management system 
on organizational culture (Azeem et al., 2021; Rivaldo & Nabella, 2023). Further, Kadarisman (2013) stated that 

human beings work for a certain purpose or objective and one more thing, namely job satisfaction is an important 
aspect in the lives of the employees. For this, PT. AnindyaWiraputraKonsult Kendari Branch is fully aware that the 
level of implementation of the ISO quality management system is a variable of organizational culture, where the 

better the organizational culture the company has, the implementation of the quality management system will 
increase. Implementation of ISO systems, both ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001, and ISO 17020, is not just 
standardization, but part of work effectiveness accompanied by welfare and service to staff and employees, for 

clients is loyalty and trust, for companies is sustainability, while for the environment in which the company 
operates is balance. 

 

Supporting and Inhibiting Factors  

Adugna, et al. (2022) stated counterproductive behavior is detrimental to the organization and its members 
which will ultimately affect work-related outcomes and organizational success. What is noteworthy is that negative 

organizational behavior has a negative direct impact on employees and the organization. These impacts include 
social, financial, and psychological impacts, such as low levels of production, commitment, job loyalty, and job 

satisfaction (see, Guo & Zhang, 2022). This in the company should be considered as a variable and X-factor of 
work success. As a branch company domiciled in the Southeast Sulawesi Region with an operational area covering 
parts of Eastern Indonesia, of course,  ANINDYA's commitment remains adaptive. Some of the supporting factors 

and inhibiting factors data conveyed in the Table 2. 
 

Table 2. Supporting and inhibiting factors 

Supporting Factors Inhibiting Factors 

a. Number of mining companies in operational 

scope 

b. Native and non-native HR collaboration (as 

part of adaptive behavior) 

c. Brand of ANINDYA 

d. Ease of education for staff and employees 

a. Lack of commitment 

b. Limited resources 

c. Lack of participation 

d. Limited time 

e. Lack of understanding. 
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Conclusion  
Implementation of the ISO Quality Management System at PT. Anindya Wiraputra Konsult (ANINDYA) Kendari 

Branch, has been implemented effectively and consistently. The influence of implementing the system really sup-
ports the company's activities and the factors that support and hinder its implementation are used as material for 

SWOT analysis and evaluation for ANINDYA to carry out its best commitment. This is a form of perspective to 
measure the relative standards between university curriculum needs and industry needs. The best advice given at 
the end of this article is that the best performance is a form of collaboration between measurable organizational 

cultural standards and acceptance of a balanced internal and external environment. 
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e. State-of-the-art laboratory facilities 

f. Top management commitment and support 

g. The presence of competitors as part of sup-

portivity. 

https://environment-indonesia.com/tahapan-implementasi-iso-14001-2015-pada-organisasi/
https://environment-indonesia.com/tahapan-implementasi-iso-14001-2015-pada-organisasi/


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

           

 

 

 

Redaksi Jurnal Bhakti Persada 
Gedung P3M Politeknik Negeri Bali 
Bukit Jimbaran, PO BOX 1064 Tuban, Badung, Bali 
Telepon: +62361 701981, Fax: +62361 701128 
http://ojs.pnb.ac.id/index.php/BP 
 

POLITEKNIK NEGERI BALI 


	Cover.pdf (p.1)
	Editor dan Reviewer November 2023.pdf (p.2)
	Kata Pengantar BP November 2023.pdf (p.3)
	Daftar Isi.pdf (p.4)
	1 CE By Baharuddin_Novarita Mariana Koch.pdf (p.5-10)
	Pendahuluan
	Hasil yang baik dari suatu hal didasari oleh pengetahuan yang baik. Hal yang sama pada pengetahuan yang baik tentang memelihara kesehatan gigi, karena pengetahuan yang baik akan menunjang kesehatan secara  keseluruhan (Ruggeri et al., 2020). Gigi dan ...
	Pengetahuan merupakan tingkat awal pembelajaran sebelum melangkah lebih jauh ke tingkat selanjutnya. Melalui pengetahuan yang baik, tingkat keberhasilan dalam keterampilan atau perilaku akan berpotensi untuk mendapatkan hasil yang baik pula. Penelitia...
	Hasil penelitian gambaran pengetahuan terkait memelihara kesehatan gigi dan mulut pada siswi SMP pondok Pesantren Ummul Mukminin memperoleh hasil tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 138 siswa (97,8%...
	Hasil Riset Kementrian Kesehatan (2013) menyatakan bahwa permasalahan pemeliharaan kebersihan gigi nasional berada pada angka 25,9% dan di provinsi Sulawesi Utara sebanyak 31,6%. Kemudian pada tahun 2018, meningkat menjadi 57,6 % skala nasional dan 66...
	Penelitian pendahuluan berupa survey awal kepada Remaja Mesjid Darul Jannah melalui wawancara cara  menyikat gigi bahwa mereka menyikat gigi hanya pada waktu mandi saja dan saat bepergian. Bahkan jarang mengkonsumsi buah-buahan yang berair dan bersera...

	Metode
	Metode penelitian yaitu studi deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan remaja terkait memelihara kesehatan gigi dan mulut remaja Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu Kecamatan Tuminting Kota Manado. Untuk mengukur pengetahuan, digun...

	Hasil dan Pembahasan
	Simpulan
	Hasil penelitian yang dilakukan pada 30 remaja Masjid Darul Jannah Kelurahan Mahawu menunjukkan bahwa pengetahuan cara memelihara kesehatan gigi serta mulut berada pada kategori “Baik” sebanyak 20 orang (66,7%); “Kurang baik” sebanyak 10 responden (33...

	Ucapan Terima Kasih
	Segenap tim mengucapkan terima kasih kepada ketua Mesjid Darul Jannah, dan remaja Mesjid Darul Jannah di Kelurahan Mahawu Lingkungan III, Kota Manado sehingga penulis dapat melakukan kegiatan Penelitian Mandiri di tempat tersebut.

	Referensi

	2 Editing By Nita_Indra Kumara.pdf (p.11-17)
	Pendahuluan
	Desa Aan yang terletak di Desa Aan Kecamatan Banjar Angkan, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali memiliki predikat sebagai desa wisata berdasarkan Peraturan Bupati Klungkung Nomor 8 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Nomor 2 tahun 2017 T...
	Masalah pengelolaan sampah hampir terjadi di seluruh desa di Bali, karena masih kurangnya sistem pengel-olaan sampah terpadu dan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sehingga masalah ini menjadi masalah sosial, ekonomi, serta budaya (Kristina, Darma, & R...
	Berdasarkan pengamatan mendalam pada Objek Wisata Aan Secret Waterfall, saat ini diperlukan desain bangunan TPS 3R dengan sistem pengelolaan sampah yang baik, serta dilengkapi dengan teknik operasional serta mekanisme pemilahan sampah yang benar. Sehi...

	Metode
	Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode memfokuskan untuk melakukan pengamatan mendalam pada objek yang ingin diteliti (Kumara, Riana, & Ariana, 2022). Kegiatan ini diawali dengan melakukan pen...
	a. Infrastruktur pendukung TPS yang sudah ada di wilayah Objek Wisata Aan Secret Waterfall.
	b. Kegiatan dan kebiasaan masyarakat yang selama ini dilaksanakan dalam proses pembuangan sampah.
	c. Permasalahan tentang dampak negatif sampah yang terjadi pada di Wilayah Objek Wisata Aan Secret Wa-terfall.
	Selain itu, data primer juga dikumpulkan melalui observasi langsung di sekitar Objek Wisata Aan Secret Waterfall. Proses observasi yang dilakukan, meliputi:
	a. Kondisi aliran air sungai di sekitar TPS di Desa Aan hingga ke Objek Wisata Aan Secret Waterfall.
	b. Kondisi Objek Wisata Aan Secret Waterfall yang sudah mendapatkan dampak negatif dari masyarakat yang membuang sampah sembarangan dan hasil dari sampah yang terjadi secara alami.
	Berdasarkan hasil kegiatan observasi langsung di sekitar Objek Wisata Aan Secret Waterfall serta wawancara langsung dengan pengelola didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2, didapatkan hasil meliputi: (1) Infrastruktur pendukung...
	Gambar 1. Kondisi aliran air sungai di sekitar TPS di Desa Aan hingga ke objek wisata Aan Secret Waterfall
	Gambar 2. Dampak negatif sampah di wilayah objek wisata Aan Secret Waterfall

	Hasil dan Pembahasan
	Berdasarkan observasi langsung di sekitar Objek Wisata Aan Secret Waterfall serta wawancara langsung dengan pengelola didapatkan hasil, meliputi: (1) Infrastruktur pendukung TPS di wilayah Objek Wisata Aan Secret Waterfall belum dapat beroperasi secar...
	Setelah dilaksanakan studi literatur dengan mempelajari dan meninjau kajian pustaka yang mendukung untuk menyelesaikan permasalahan yang didapatkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan pengelola Objek Wisata Aan Secret Waterfall, maka didapat...
	1. Teknik Operasional
	Pelatihan teknik operasional bertujuan untuk memberikan pengetahuan dalam teknik operasional TPS 3R sebelum masuk ke dalam mekanisme pemilihan sampah terpadu (Rachmansyah, 2017). Oleh sebab itu, masyarakat harus mampu merencanakan sistem pengelolaan p...
	a. Pewadahan
	Konsep pewadahan sampah atau pengadaan tempat sampah yang sudah terpilah antara organik dengan anorganik diterapkan di masing-masing rumah (Arsyandi et. al., 2019). Tujuannya agar mempermudah masyarakat dalam mengumpulkan sampah sementara sebelum dian...
	b. Pengumpulan
	Pengumpulan sampah adalah proses diangkutnya sampah menuju ke TPS 3R Desa Aan. Proses ini dapat dilakukan dengan bantuan kendaraan tossa motor karena lebar jalan yang hanya 2m. Selain itu, penggunaan tossa motor juga dapat menghemat biaya apabila diba...

	Simpulan
	Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan pendampingan dalam merencanakan  desain gambar TPS 3R serta memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai bagaimana sistem pengelolaan sampah dengan yang benar dalam TPS 3R di kawasan Ob...
	Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat dengan membuat rancangan Tempat Pembuangan Sementara Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) di kawasan Objek Wisata Aan Secret Waterfall, Desa Aan, Kecamatan Banja-rangkan, Kabupaten Klungkung, maka dapat diberikan sa...

	Ucapan Terima Kasih
	Tim pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kawasan Objek Wisata Aan Secret Waterfall, Desa Aan mengucapkan terima kasih kepada Universitas Pendidikan Nasional atas pembiayaan, fasilitas, tenaga, serta dukungan yang diberikan dalam perenc...
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	3 Editing By Nita_Lia.pdf (p.18-29)
	Pendahuluan
	Anak-anak disabilitas seringkali menghadapi tantangan dalam memperoleh akses dan kesempatan yang sama dalam pemberdayaan ekonomi. Masyarakat memiliki pandangan yang berbeda terhadap disabilitas yang berada disekitar mereka. Masyarakat menganggap disab...
	Pemerintah Kota Surabaya berupaya memfasilitasi anak-anak disabilitas di Kota Surabaya  dalam mengem-bangkan bakat dan kreativitasnya dengan membangun Rumah Anak Prestasi yang telah dibuka secara resmi pada 22 September 2022. Pada Rumah Anak Prestasi ...

	Metode
	Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif atau penelitian kausal, yaitu penelitian yang ber-tujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu atau beberapa variabel. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk men...
	Data yang digunakan kemudian dikelompokkan. Informasi yang dapat diukur dengan jelas dalam bentuk nilai konstan dalam mata uang rupiah, seperti data pembelian barang, dapat diubah menjadi rupiah dan dimasukkan sebagai input yang dapat diandalkan. Nam...
	Program Daya Sinergi Airlangga telah dilakukan dalam 3 tahapan kegiatan yaitu tahapan pertama dengan melakukan identifikasi potensi yang bisa dilakukan oleh anak disabilitas, antara lain potensi karya melukis, menyanyi, modeling and fotografi. Dalam i...
	Dari potensi tersebut, berlanjut ke tahap kedua yaitu evaluasi potensi yang dimiliki anak disabilitas, dan menentukan potensi untuk dapat dibuat  skema/sistem yang dapat direplikasi pelaksanaannya dalam menghasilkan karya lain untuk pemberdayaan ekono...
	Selanjutnya tahap ketiga adalah tahap marketing produk. Pada tahapan ini, anak-anak disabilitas dan pengurus RAP diberikan pelatihan marketing secara online yaitu dengan memanfaatkan Instagram dan salah satu marketplace terbesar yaitu Tokopedia. Instr...

	Hasil dan Pembahasan
	Yang dilakukan dalam penghitungan Social Return On Investment (SROI) adalah mengidentifikasi siapa sa-ja pemangku kepentingan, misalnya orang-orang yang berpartisipasi dalam sebuah program, komunitas di mana sebuah program beroperasi, penyedia program...
	Setelah mengidentifikasi pemangku kepentingan atau stakeholder terkait program ini, serta memetakan peran dan dampak dari program, tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan hasil program, yang dinyatakan da-lam satuan mata uang, diukur dari satu at...
	Dari Tabel 2, Perhitungan dan Monetisasi Dampak Pemangku Kepentingan di atas mempunyai makna bahwa program Daya Sinergi Airlangga ini memengaruhi setiap pemangku kepentingan yang dampaknya dapat diukur melalui pendekatan monetisasi. Dari hasil monetis...
	Tabel 3 menyajikan Present Value of Impact sebesar Rp. 1.158.200.000,-, yang merupakan nilai total dampak atau hasil dari program yang telah diukur dalam bentuk uang.
	Sedangkan sumber daya yang digunakan (diinvestasikan) dalam pelaksanaan program, dinyatakan dalam satuan mata uang atau value of input dari program ini terangkum dalam Tabel 4 berikut ini:
	Dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa dalam pelaksanaan program, sumber daya yang diinvestasikan atau value of input programnya adalah sebesar Rp161.500.000, yang mencerminkan jumlah uang yang digunakan untuk mendukung program tersebut. Dengan demi...
	Berdasarkan perhitungan rasio tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap Rp1 yang diinvestasikan pada program Daya Sinergi Airlangga ini, akan menghasilkan timbal balik social Rp7,17 rupiah. Nilai SROI ini cukup tinggi dan menghasilkan return ya...
	Dalam konteks tantangan yang dihadapi oleh anak-anak disabilitas dan pandangan masyarakat terhadap mereka, peran pemberdayaan ekonomi menjadi sangat penting dalam konteks pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Pandangan masyarakat yang me...
	Namun, hasil penelitian yang mengindikasikan tingginya nilai Social Return on Investment (SROI) dalam pro-gram Daya Sinergi Airlangga memberikan bukti nyata bahwa investasi dalam pemberdayaan ekonomi anak-anak disabilitas dapat menghasilkan dampak sos...
	Pengembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Inovasi) memiliki peran penting dalam meningkat-kan efektivitas program seperti Daya Sinergi Airlangga ini. Melalui penggunaan teknologi dan inovasi, program ini dapat lebih efisien dalam mencapai h...
	CSR erat keterkaitannya dengan keberadaan sebuah korporasi di tengah-tengah masyarakat. Bukti yang jelas mengenai adanya hubungan atau kekurangan hubungan tersebut merupakan isu penting bagi manajemen (Selcuk & Kiymaz, 2017). Maka sudah sepatutnya bil...
	Research gap yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain :
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	4 CE By Komang_IG Artha Negara.pdf (p.30-37)
	Pendahuluan
	Singaraja adalah ibu kota Kabupaten Buleleng, Bali, Indonesia. Pada masa lalu, Singaraja menjadi ibu kota Kerajaan Buleleng dan Provinsi Kepulauan Sunda Kecil, sebelum menjadi ibu kota Provinsi Bali. Namun, pada tahun 1958 ibu kota Provinsi Bali dipin...
	Adapun kegiatan-kegiatan pendukung dari pelaksanaan upacara Panca Yajna disajikan pada Gambar 1. Kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat Banjar Jeroan yang berasas kekeluargaan dan kental dengan nuansa gotong royong dapat mencakup: kegiatan persi...

	Metode
	Metode yang digunakan pada pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Banjar Jeroan, Desa Patemon, Kecamatan Seririt, Kabupaten Singaraja dalam bentuk bantuan berupa: Peralatan pengawetan bahan upacara berupa mesin pendingin chest freezer sehin...
	Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam mengimplementasikan solusi yang ditawarkan, dilakukan langkah-langkah yang sistematis dan terukur yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

	Hasil dan Pembahasan
	Kegiatan PKM memberikan solusi bagi masyarakat Banjar Jeroan untuk memperbaiki dan mempertahankan kualitas layanan yang diberikan pada kegiatan kemasyarakatan dan upacara keagamaan. Hal ini akan membantu meningkatkan tingkat partisipasi dan keterlibat...
	Aktifitas pelatihan meliputi peralatan pengawetan bahan upacara berupa mesin pendingin chest freezer sehingga lebih menjamin kebersihan, higienitas dan kesehatan bahan-bahan olahan daging untuk keperluan upacara Yajna yang mudah membusuk. Pelatihan pe...

	Simpulan
	Kegiatan pengabdian Jurusan Teknik Mesin semester genap TA 2023 di Banjar Jeroan Desa Patemon Singaraja memberikan satu buah mesin pendingin chest freezer. Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan mesin pendingin chest freeze...

	Ucapan Terima Kasih
	Terimakasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada Direktur Politeknik Negeri Bali dan Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) yang telah mendanai kegiatan pengbadian melalui dana: DIPA Politeknik. Terimakasih juga kami sampaikan ...

	Referensi

	5 CE By Komang_Buntu Marannu.pdf (p.38-47)
	Pendahuluan
	Kualitas suatu daya tarik wisata akan ditentukan oleh pengalaman apa yang diberikan kepada wisatawan di daya tarik wisata tersebut (Seyfi et al., 2019). Salah satu komponen utama dalam penciptaan pengalaman yaitu adanya kegiatan interpretasi yang beri...
	Interpretasi pemanduan dapat dilakukan di berbagai lokasi wisata, seperti taman nasional, situs arkeologi, museum, kebun binatang, dan tempat-tempat lain yang memiliki nilai penting dari segi budaya atau alam. Para pemandu wisata yang terampil dan ber...
	Tujuan utama interpretasi dalam pemanduan adalah untuk memberikan pengalaman yang berharga kepada pengunjung (Nowacki & Kruczek, 2021). Dengan memberikan informasi yang relevan dan menarik, interpretasi pemanduan dapat membantu pengunjung memahami sej...
	Metode interpretasi pemanduan dapat bervariasi, termasuk penggunaan narasi yang menarik, penyajian audio atau visual, demonstrasi, cerita, permainan peran, dan interaksi langsung dengan pengunjung (Ward & Alan Wilkinson, 2006). Pemandu wisata juga dap...
	Kegiatan interpretasi pemanduan memiliki manfaat yang luas, termasuk edukasi, pelestarian lingkungan, promosi pariwisata, dan pengembangan ekonomi lokal (Huang et al., 2023; Alazaizeh et al., 2019). Dengan memahami nilai-nilai dan keunikan suatu tempa...
	Dalam rangka mengoptimalkan kegiatan interpretasi pemanduan, penting untuk melibatkan masyarakat setempat, menjaga keaslian budaya dan lingkungan, serta mengembangkan program yang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan lingkungan. Masyarakat memain...
	Masyarakat yang tinggal di sekitar daya tarik wisata memiliki pengetahuan yang mendalam tentang sejarah, budaya, tradisi, flora, fauna, dan aspek lain dari lingkungan mereka (Saarinen, 2019). Pengetahuan ini dapat membantu mengisi informasi detail yan...
	Penguatan kompetensi interpretasi bagi masyarakat di daya tarik wisata adalah investasi penting yang dapat meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, mendukung pendidikan dan kesadaran, serta mendukung pembangunan ekonomi dan keberlanjutan dalam jang...
	Masyarakat dapat membantu mengarahkan perilaku wisatawan menuju praktik-praktik berkelanjutan dan ramah lingkungan (Pan et al., 2018) melalui informasi yang tepat dan terpercaya. Pelatihan interpretasi di daya tarik wisata bagi masyarakat penting untu...
	Produk wisata yang menjadi penarik utama di Rammang-Ramang adalah atraksi wisata dan aktivitas wisata di mana produk wisata tersebut lebih cenderung dikemas secara sederhana dengan menawarkan perjalanan singkat menggunakan perahu menuju lokasi utama u...

	Metode
	Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melibatkan serangkaian langkah yang dirancang untuk memberikan manfaat kepada masyarakat melalui penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya. Langkah-langkah tersebut meliputi analisis kebutuhan, persiapa...
	Untuk dapat melakukan tahapan di atas, program studi Perjalanan Wisata melibatkan para dosen tetap agar seluruh tahapan dapat dijalankan dengan baik. Keterlibatan tersebut berupa rapat koordinasi secara internal untuk memperkuat pelaksanaan pengabdian...
	Pelatihan interpretasi melalui kegiatan PkM program studi dilakukan di Kawasan Rammang-Rammang yang melibatkan penduduk lokal sebagai anggota dari Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Peserta dalam pelatihan sebagian besar adalah pemberi jasa transporta...

	Hasil dan Pembahasan
	Kegiatan PkM yang berfokus pada penguatan interpretasi bagi masyarakat dilakukan sesuai dengan tahapan yang dijelaskan dalam metode pelaksanaan. Tahapan-tahapan tersebut dilakukan sesuai dengan kerangka acuan kerja untuk mencapai kesuksesan dalam pela...
	Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan pelatihan, baik dari sisi individu maupun organisasi. Pada tahapan ini dilakukan wawancara dengan kepala Desa Salenrang, kelompok sadar wisata dan Dinas Pariwisata Kabupaten Maros, serta masyarakat setempat ...
	Setelah kebutuhan pelatihan teridentifikasi, tahap perencanaan melibatkan merancang tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang jelas, mengembangkan kurikulum atau materi pelatihan, menentukan metode dan pendekatan pelatihan yang sesuai, serta m...
	Materi pelatihan yang komprehensif dan relevan disusun dengan melibatkan penentuan struktur pelatihan, penyusunan modul, pembuatan presentasi, bahan bacaan, dan materi pendukung lainnya. Perancangan ini di-lakukan dengan mempertimbangkan karakteristik...
	Persiapan memerlukan penetapan waktu dan tempat yang sesuai untuk kegiatan PkM. sehingga koordinasi yang dilakukan juga mebicarakan hal-hal teknis sehubungan dengan waktu pelaksanaan dan tempat pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Sesuai ...
	Tahapan persiapan memerlukan penetapan peserta untuk kepentingan administrasi dan pendalaman kemabli materi yang sesuai pada tahapan perencanaan. Pada tahapan ini Program Studi Perjalanan Wisata juga mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia, jenis ...
	Selanjutnya persiapan memerlukan administrasi yang baik agak sesuai dengan perencanaan dan pelaporan yang tepat. Langkah yang dilakukan adalah pembuatan Surat Keputusan tentang pelaksanaan kegiatan dan penentuan narasumber, penanganan persuratan seper...
	Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dilakukan pada tanggal 23 sd 24 Juni 2023 mulai pukul 09.00 WITA sampai dengan 16.00 WITA di Desa Salenrang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melibatkan sejumlah taha...
	Sebelum kegiatan dimulai, semua logistik dan persiapan fisik telah disiapkan dengan baik oleh tim program studi Perjalanan Wisata dan meyakinkan ketersediaan ruangan serba guna  dan kursi telah dengan jumlah peserta dan kebutuhan kegiatan. Selain itu ...
	Pembukaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibuka sesuai dengan jadwal yang dirancang oleh program studi Perjalanan Wisata. Kegiatan tersebut dibuka secara resmi oleh Kepala Dinas Pariwisata Maros yang dihadiri oleh unsur desa. Kepala Dinas Pariw...
	Materi kegiatan diberikan oleh Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Maros serta para dosen tetap dari Program Studi Perjalanan Wisata. Pada hari pertama (23 Juni 2023) materi yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 2.
	Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa awal kegiatan lebih cenderung difokuskan pada pemahaman umum tentang kepemanduan dengan membahas peran SDM di destinasi pariwisata serta bagaimana seorang pemandu wisatawan memberikan pelayanan yang baik. ...
	Salah satu tujuan utama dalam pelatihan ini adalah mengembangkan  produk  interpretasi yang dapat diterapkan oleh masyarakat. Kegiatan yang ada saat ini lebih berfokus pada pengantaran wisatawan ke titik utama Rammang-Ramang sehingga pengalaman wisata...
	Gambar 2 menunjukkan pengembangan produk interpretasi dan rute penyajian interpretasi. Pengembangan produk interpretasi menghasilkan kegiatan keliling atau walk tour di daya tarik wisata Rammang-Rammang selama 3 (tiga) jam. Menurut Ward & Alan Wilkins...
	Untuk memberikan penajaman bagaimana produk interpretasi tersebut dapat dilaksanakan dengan baik maka kegiatan hari kedua berfokus pada implementasi interpretasi dari produk interpretasi yang dirancang. Pokok bahasan pelatihan hari kedua dapat dilihat...
	Pelaksanaan praktik dilakukan langsung di Daya Tarik Wisata Rammang-Rammang sesuai dengan rute yang dikembangkan dalam paket interpretasi. Peserta dibagi dalam 6 (enam) kelompok dan masing-masing kelompok diberikan tanggung jawab sesuai dengan titik-t...
	Kawasan Rammang-Rammang memiliki banyak potensi baik alam maupun sejarah sehingga perlu interpretasi yang berkualitas agar kunjungan wisatawan ke kawasan ini lebih menarik. Gambar 2 di atas memperlihatkan titik-titik intepretasi dan topik interpretasi...
	Gambar 3 menjelaskan tentang cara memberikan informasi menggunakan media kepada peserta untuk mempertajam makna dari informasi yang disampaikan. Pendekatan interpetasi yang digunakan lebih berfokus pada pendekatan “interpersonal interpretation” dimana...
	Pelaksanaan praktik dimulai dari titik awal sesuai dengan rute yang telah didiskusikan saat hari pertama.  Masing-masing kelompok memberikan materi interpretasi melalui storytelling sesuai dengan topik yang mereka kembangkan. Pada kesempatan ini, pese...
	Tahapan evaluasi merupakan tahapan untuk mengukur sejauh mana kualitas PkM yang telah dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan harapan bagi masyrakat serta kepuasan dari masyarakat akan  PkM  yang telah  dilaksanakan. Untuk mengevaluasi kegiatan tersebut...
	Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa evaluasi pelaksanaan kegiatan PkM secara umum adalah sangat memuaskan. Secara deskriptif terdapat penilaian dari peserta walaupun dengan frekeunsi yang rendah masih pada tingkat cukup yaitu kualitas, naras...
	Tabel 5 di atas merupakan hasil perhitungan dari response peserta untuk mengevaluasi seberapa baik pelaksanaan PkM dengan menggunakan analisis interval. Dengan mengunakan kriteria interpretasi 0%-19,99% adalah Sangat Buruk, 20%-39,99% adalah Buruk, An...
	Berdasarkan tanggapan peserta pada kolom komentar yang diperoleh dari kuesioner dapat memberikan gambaran tentang pelaksanaan kegiatan PkM yaitu:

	Simpulan
	Pelatihan Interpretasi berbasis komunitas melalui PkM yaitu pelatihan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat sekitar Kawasan Rammang-Rammang sebagai pelaku utama dalam kegiatan intepretasi. Untuk itu kapa-bilitas masyarakat perlu dikembangkan sehi...
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